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ABSTRAK

SMP Negeri 14 Purworejo sebagai salah satu sekolah yang memiliki jumlah
pegawai 25 dan murid sebanyak 570 masih melakukan pengelolaan pengarsipan secara
konvensional dengan cara menyimpan dokumen pada gudang arsip sehingga tidak efektif
dalam pelaksanaan manajemen arsip baik dari aksesibilitas, penyimpanan dan pencarian
serta tata kelola yang tidak terklasifikasi sehingga tidak dilakukan retensi arsip yang
mengakibatkan penumpukan arsip.

Penelitian ini bertujuan untuk dapat meningkatkan proses pengarsipan secara
mudah, diperlukan adanya perancangan sistem arsip berbasis web. Metode penelitian ini
memerlukan beberapa tahapan yaitu menetukan objek penelitian adalah SMP N 14
Purworejo serta metode pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara
dan studi pustaka. Sehinnga tahapan pengembangan perangkat lunak menggunakan
waterfall dengan beberapa tahapan penelitian yatu Analysis, Design, Implementation,
Testing. Sistem dibangun menggunakan Server Database SQL dan Bahasa pemrograman
PHP dengan framework Boostrap.

Berdasarkan penelitian telah menghasilkan Sistem Arsip Dokumen SMP N 14
Purwprejo berbasis Website menggunakan Metode Waterfall. Hasil penelitian diuji
menggunakan Black Box, SUS, Performance hasil pengujian 100% black box yang artinya
fungsi — fungsi yang diimplementasikan pada aplikasi dapat bekerja dengan baik dan
pengujian SUS nilai 79,75 berdasarkan pedoman nilai sus skor diinterprestasikan menjadi
tiga macam, yang pertama interpretasi acceptability ranges, di mana skor tersebut masuk
ke dalam range Acceptable. Kedua interpretasi grade scale, di mana skor tersebut masuk
ke dalam grade C. Ketiga interpretasi adjective rating, di mana skor tersebut masuk ke
dalam rating Good hampir mendekati Excellent. Dan performance testing dalam
pencarian dokumen membutuhkan rata - rata waktu 4,92 detik sedangkan pencarian
secara manual mebutuhkan waktu 5 — 15 menit.

Kata Kunci: Arsip, Black Box, Performance, System Usability Scale, Waterfall,

Xiv



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi pada saat ini sudah menyebar pada seluruh aspek
kehidupan dan profesi, sudah seharusnya jika dalam melakukan pengarsipan
menggunakan sistem yang terkomputerisasi untuk mempermudah pengarsipan dan
pengolahan dokumen. Arsip lebih dari data dan informasi akan tetapi adalah hasil
dari tindakan dan keputusan yang telah dibuat. supaya dianggap menjadi arsip, suatu
dokumen harus mempunyai sesuatu isi, struktur serta konteksnya mempunyai nilai.
Sebuah arsip yang mempunyai atribut serta kelengkapan yang kuat tidak hanya
lengkap namun pula dapat diakses, reliabel, otentik, seksama serta tidak bisa
diganggu gugat.

Dewasa ini, peran arsip yang tidak disertai dengan sistem manajemen arsip.
Manajemen arsip secara konvensional dihadapkan pada permasalahan keterbatasan
fasilitas, dimana fasilitas ini memiliki tujuan dan kemampuan untu berfungsi sebagai
penunjang dalam proses manajemen arsip. Proses pengarsipan tersebut tidak efektif,
karena pengaturan agenda, disposisi, dan pengarsipan dilakukan dengan cara
konvensional, dimana arsip hanya disimpan digudang arsip. Proses pengarsipan
tersebut besar kemungkinan menimbulkan kehilangan dan rusaknya berkas saat
melakukan pengarsipan serta tidak mampu mendukung kebutuhan informasi yang
cepat, tepat, dan akurat, sehingga tidak mampu mengimbangi tingginya laju
pertumbuhan arsip. [1].

Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang Kearsipan disebutkan bahwa,
pencipta arsip atau lembaga kearsipan dapat membuat arsip dalam berbagai bentuk
atau melakukan alih media antara lain media elektronik. Arsip Elektronik adalah Apa
pun yang dapat ditransfer ke format digital menggunakan sistem otomatis untuk
untuk memudahkan bagi yang membutuhkan informasi. Jika dilihat dari segi
pengguna, Arsip Elektronik tidak hanya digunakan pada kalangan pemerintahan.
Namun, pada swasta juga telah beradaptasi untuk bertransformasi dari pengelolaan

arsip konvensional menuju arsip elektronik. [2]



Pengelolaan arsip elektronik mempermudah pengguna dalam menyimpan
informasi, menghemat ruang, meningkatkan efisiensi, keamanan dan aksesibilitas.
Transformasi dari pengelolaan arsip konvensional ke arsip elektronik memiliki
banyak manfaat dalam melakukan pelestarian dokumen baik arsip statis maupun
arsip dinamis. Keterjangkauan arsip elektronik dapat mempermudah para
stakeholder dalam memperoleh data. Hal ini disebabkan akses data dapat dilakukan
secara realtime dan aman.

SMP Negeri 14 Purworejo sebagai salah satu sekolah yang memiliki jumlah
pegawai 25 dan murid sebanyak 570 masih melakukan pengelolaan pengarsipan
secara konvensional dengan cara menyimpan dokumen pada gudang arsip.
Pengarsipan tersebut dapat digunakan relatif baik jika data dokumen memiliki
jumlah entri yang relatif kecil. Namun, file akan terus bertambah secara bertahap
seiring waktu. Pengarsipan file dokumen dengan cara seperti ini membutuhkan
banyak waktu, tenaga dan tempat dalam pengarsipan. Selain itu, dokumen yang
tersimpan pada lemari tanpa adanya data cadangan beresiko tercecer, rawan rusak
bahkan hilang. Untuk meningkatkan efektifitas kegiatan operasional yang
berlangsung maka memerlukan sistem pengelolaan pengarsipan yang sesuai dengan
kebutuhan.

Mekanisme pengarsipan yang dilakukan oleh SMP Negeri 14 Purworejo tidak
tersusun secara baik. Bisa dilihat dari penumpukan barang yang tidak terorganisir
pada filling cabinet dan rak penyimpanan. Selain itu, penumpukan arsip terjadi salah
satunya diakibatkan oleh arsip-arsip yang telah habis masa berlakunya. Namun,
manajemen arsip yang dilakukan belum terorganisir sehingga terdapat kesulitan
dalam memilah dokumen yang akan dilakukan penyusutan dan pemusnahan. Dari
aspek biaya, kebutuhan peralatan, perawatan dan biaya pemeliharaan yang cukup
besar. Jika dilihat pada aspek pemahaman, kurangnya pemahaman orang dalam
melakukan retensi arsip mengakibatkan arsip kurang mendapat perhatian yang
berdampak rentan rusak, hilang dan sulit menemukan kembali dokumen secara
cepat serta membutuhkan waktu yang lama. Pengelolaan arsip secara konvensional
memiliki kelemahan yang diakibatkan oleh faktor eksternal yaitu resiko kerusakan
arsip akibat bencana. Kondisi tersebut mengakibatkan arsip yang telah tersimpan

dan memiliki nilai dapat hilang tanpa memiliki backup data.
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Untuk mengatasi beberapa kelemahan tersebut, pengelola arsip dapat
melakukan transformasi yang semula dilakukan secara konvensional beralih ke
elektronik. Pengelolaan arsip secara elektronik merupakan kebutuhan sehingga
stakeholder dapat melakukan manajemen arsip secara lebih cepat, akurat, praktis,
fleksibel, serta produktif. Keuntungan utama digitalisasi arsip artinya penciptaan
arsip lengkap, permanen serta dapat diakses secara realtime.

Munculnya permasalahan diatas, pada kesempatan kali ini peneliti ingin
melakukan penelitian mengenai perancangan aplikasi sistem arsip yang dikonstruksi
berdasarkan kebutuhan arsip oleh SMP Negeri 14 Purworejo. Maka penelitian ini
mengambil judul “RANCANG BANGUN SISTEM ARSIP DOKUMEN PADA SMP NEGERI
14 PURWOREJO MENGGUNAKAN METODE WATERFALL”

Identifikasi Masalah

Dari beberapa uraian yang disajikan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi permasalahan sebagai berikut :
1. Sistem arsip yang konvensional tidak efektif dalam pelaksanaan manajemen arsip
baik dari aksesibilitas, penyimpanan dan pencarian.
2. Tata kelola arsip yang tidak terklasifikasi sehingga tidak dilakukan retensi arsip

yang mengakibatkan penumpukan arsip.

Batasan Masalah Penelitian

Dari latar belakang serta mengingat banyak masalah yang diidentifikasi serta
keterbatasan peneliti, agar tidak meluas dan cakupan penelitian lebih jelas. Maka
perlu adanya pembatasan terhadap permasalahan yang akan diteliti yaitu “Sistem
arsip konvensional yang tidak efektif dari sisi aksesibilitas, pencarian serta klasifikasi
arsip agar seluruh arsip dapat dilakukan retensi untuk meminimalisir penumpukan

arsip pada gudang arsip”.

Rumusan Masalah

Dari beberapa uraian yang penulis berikan pada latar belakang, penulis dapat
merumuskan permasalahan sebagai berikut::
1. Bagaimana merancang dan membangun sistem arsip dokumen pada SMP Negeri

14 Purworejo berbasis website?



2. Bagaimana menguji kelayakan sistem arsip dokumen pada SMP Negeri 14
Purworejo berbasis website mengunakan metode black box, system usability

scale dan Performance?

1.5 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan masalah yang dirumuskan di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah :
1. Menghasilkan sistem arsip dokumen pada SMP N 14 Purworejo berbasis website.
2. Untuk memperoleh informasi bahwa sistem sudah berjalan dengan baik dan layak

digunakan dan cepat dalam menemukan dokumen.
1.6 Manfaat Penelitian
Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah: merancang aplikasi

sistem arsip dokumen pada SMP Negeri 14 Purworejo untuk memberikan informasi

dan mempermudah untuk mengelola arsip dokumen dengan cepat.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Peneliti Terdahulu

Adapun kajian penelitian terdahulu mengenai sistem arsip akan disajikan dalam
bentuk tabel perbandingan berikut :

Penelitian yang dilakukan Pascapraharastyan et al.,[3] menyatakan pada
rancang bangun sistem informasi manajemen arsip rumah sakit bedah surabaya
berbasis web Prosedur pengembangan yang digunakan pada sistem informasi
manajemen arsip ini adalah menggunakan prosedur pengembangan model Waterfall.
Model ini melakukan pendekatan secara sistematis dan urut mulai dari level
kebutuhan sistem lalu menuju ke tahap analisis, desain, coding, testing Disebut
dengan waterfall karena tahap demi tahap yang dilalui harus menunggu selesainya
tahap sebelumnya dan berjalan berurutan.

Penelitian yang dilakukan Pradini dan Sudradjat [4] menyatakan dalam sistem
informasi pengarsipan surat kantor desa berbasis web untuk melakukan pencarian
arsip surat membutuhkan waktu yang lama karena harus membuka terlebih dahulu
kumpulan arsip satu per satu, sehingga ini kurang efisien. Dengan adanya sistem
informasi pengelolaan arsip surat berbasis web ini diharapkan dapat mempermudah
pegawai pada kantor desa dalam mengelola surat secara terstruktur dan
terkomputerisasi. Dalam pembuatan sistem ini menggunakan metode waterfall
dimana dalam pengerjaan setiap fasenya harus dikerjakan terlebih dahulu sebelum
melanjutkan ke fase berikutnya.

Penelitian yang dilakukan Suryadi [5] menyatakan dalam Rancang Bangun
Sistem Pengelolaan Arsip Surat Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall yang
dilakukan oleh kantor desa karangrau, sehingga saat ini diperlukan suatu sistem yang
dapat membantu kinerja yang berkaitan dengan surat-menyurat. Pada saat ini,
prosedur yang diterapkan pada manajemen surat masuk dan surat keluar pada Kantor
Desa Karangrau mulai dari penerimaan, pembuatan, penyimpanan, dokumentasian
surat semua dilakukan secara konvensional. Dengan adanya sistem informasi arsip
surat dapat mengurangi terjadinya kesulitan serta waktu yang dihabiskan untuk

proses pencarian data-data surat, dan manajemen dari pengarsipan surat yang ada.



Penelitian yang dilakukan Yuda Irawan [6] menyatakan Sistem Pengeloaan Arsip
Surat Dan Dokumen Pada Sekretariat Daerah Kabupaten Bengkalis, tahun 2020. Hasil
yang diperoleh dari penelitian ini yaitu arsip surat masih secara konvensional, karna
hal ini sekretariat sangat membutuhkan sistem informasi pengolahan arsip surat dan
dokumen, dengan adanya sistem pengolahan arsip surat dan dokumen di harapkan
dapat membantu bagi kinerja staf di masing — masing bagian yang ada di sekretariat
Kabupaten.

Peneliti yang dilakukan Muhammad Dedi Irawan dan Selli Aprilla Simargolang
[7] menyatakan bahwa penelitian yang berjudul Implementasi E-Arsip Pada Program
Studi Teknik Informatika, tahun 2018. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu
menghasilkan pemograman e-arsip yang berbasiskan web, yang dapat digunakan
secara langsung pada Program Studi Teknik Informatika yang dapat membantu proses
penyelenggara kearsipan yang sesuai dengan prinsip. Sehingga nantinya dalam proses
pencarian data dan informasi arsip menjadi lebih mudah, dan lebih akurat.

Peneliti yang dilakukan Ridwanto dkk. [8] menyatakan melakukan penelitian
yang berjudul Aplikasi Pengelolaan Dokumen dan Arsip berbasis Web untuk mengatur
Sistem kearsipan dengan menggunakan Metode Waterfall, Tahun 2020. Hasil
penelitian ini yaitu Sistem kearsipan pada perusahaan-perusahaan besar yang ada
pada saat ini kebanyakan masih menggunakan metode konvensional hingga sering
sekali arsip berantakan dan bahkan sulit ditemukan pada saat dibutuhkan sehingga
pekerjaan menjadi kurang efektif. dan tidak sedikit pula karyawan yang mengambil
arsip dan dokumen secara sembarangan. Maka dibuat Aplikasi pengelolaan arsip

sebagai media untuk mengatur system kearsipan agar lebih teratur.



Tabel 2.1 Kajian Penelitian TerdahuluTabel

kondisi arsip di RSBS sering

rusak, hilang dan
Rancang pendistribusian arsip terlambat.
bangun sistem Untuk mengatasi kendala dalam
Pascapraha | jnformasi . . .
. pengarsipan, arsip perlu diubah
rastyan et | Manajemen Waterfall Web
arsip rumah menjadi arsip data elektronik
al., (2014) | sakit bedah L
untuk meminimalisir kerusakan,
surabaya
berbasis web kehilangan arsip dan dapat
didistribusikan tepat waktu ke
bagian tujuan.
Sistem Dalam pembuatan sistem ini
Informasi menggunakan metode waterfall
Pradini & Pengarsipan dimana dalam pengerjaan setiap
Sudradjat Waterfal Web o
(2021) Surat Kantor fasenya harus dikerjakan
Desa Berbasis terlebih dahulu sebelum
Web melanjutkan ke fase berikutnya
Sistem informasi arsip surat ini
dibuat dengan menggunakan
Rancang PHP  Hypertext Prepocessor
Bangun Sistem (PHP) dan MySQL untuk
Pengelolaan pengolahan basis datanya. Yang
Suryadi Arsip Surat dihasillkan dari penelitian ini
Waterfall Web
(2019) Berbasis Web adalah menghasilkan sistem
Menggunakan informasi yang dapat mengelola
Metode surat masuk dan surat keluar
Waterfall sesuai alur yang ditetapkan, dan

dapat menyelesaikan masalah

yang ada saat ini




arsip surat masih  secara

Sistem konvensional, karna hal ini
Pengeloaan sekretariat sangat
Arsip Surat membutuhkan sistem informasi
Dan Dokumen pengolahan arsip surat dan
Yuda
Pada Waterfall Web dokumen, dengan adanya
Irawan
Sekretariat sistem pengolahan arsip surat
Daerah dan dokumen di harapkan dapat
Kabupaten membantu bagi kinerja staf di
Bengkalis masing — masing bagian yang
ada di sekretariat Kabupaten
menghasilkan pemograman e-
arsip yang berbasiskan web,
yang dapat digunakan secara
Muhamma langsung pada Program Studi
Implementasi
d Dedi Teknik Informatika yang dapat
E-Arsip Pada
Irawan, membantu proses
Program Studi | Waterfall Web
Selli Aprilla penyelenggara kearsipan yang
Teknik
Simargolan sesuai dengan prinsip. Sehingga
Informatika
g nantinya dalam proses
pencarian data dan informasi
arsip menjadi lebih mudah, dan
lebih akurat.
Aplikasi Sistem kearsipan pada
Pengelolaan perusahaan-perusahaan besar
Ridwanto, Dokumen dan yang ada pada saat ini
Dwi Ade Arsip berbasis kebanyakan masih
Waterfall Web
Handayani | Web untuk menggunakanmetode
Capah mengatur konvensional hingga sering
Sistem sekali arsip berantakan dan

kearsipan

bahkan sulit ditemukan pada




dengan saat dibutuhkan sehingga

menggunakan pekerjaan  menjadi  kurang
Metode efektif. dan tidak sedikit pula
Waterfall karyawan yang mengambil arsip

dan dokumen secara

sembarangan. Maka dibuat
Aplikasi  pengelolaan  arsip

sebagai media untuk mengatur

system kearsipan agar

teratur.

lebih

Jurnal diatas memiliki kelebihan yaitu dalam metode pengembangan yang

digunakan adalah metode waterfall karena dalam metode waterfaall Kualitas dari

sistem yang dihasilkan akan baik dan pelaksanaannya dilakukan secara bertahap.

Proses pengembangan model fase one by one, sehingga meminimalis kesalahan yang

mungkin akan terjadi, sehingga peneliti mengadopsi metode waterfall.

2.2 Landasan Teori

2.2.1

2.2.2

2.2.3

Sistem

Sistem adalah suatu jaringan prosedur yang saling berhubungan untuk
melakukan aktivitas atau mencapai tujuan tertentu.[9]
Arsip

Arsip adalah rekaman informasi yang dibuat oleh organisasi dan disimpan
dengan menggunakan berbagai media. Arsip berperan penting sebagai pusat
ingatan, sumber informasi dan media pengawas. Mengingat petingnya peran
arsip sebagai bukti akuntabilitas dan dasar dalam pengambilan keputusan, maka
arsip harus dikelola dengan baik.[10]
Sistem Arsip

Sistem arsip adalah sistem yang dipergunakan pada penyimpanan
dokumen agar kemudahan kerja penyimpanan dapat diciptakan dan penemuan
dokumen yang sudah disimpan dapat dilakukan dengan cepat bilamana

dokumen tersebut sewaktu-waktu dibutuhkan.[11]
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Arsip Elektronik
Arsip elektronik merupakan arsip yang sudah mengalami perubahan
bentuk fisik dari lemmbaran kertas menjadi lembaran elektronik. Proses
konversi arssip dari lembaran kertas menjadi lembaran elektronik disebut alih
media. Proses alih media menggunakan perangkat computer yang dibantu
dengan perangkat scanner kecepatan tinggi. Keberadaan teknologi informasi
tidak bisa terlepas dari arsip eletronik yang merupakan hasil penciptaan dan
keluaran fisik dari komputer. [12]
Digitalisasi
Digitalisasi adalah suatu proses pengubahan pembawa informasi analog
menjadi pembawa informasi digital . Tujuan dari digitalisasi adalah untuk
mencoba melestarikan arsip dan juga menjaga aksesibilitas sehingga dapat
diakses seluas-luasnya. Digitalisasi arsip diharapkan dapat menjadi alternatif
solusi kearsipan dokumen dalam jangka panjang dan langkah-langkah
digitalisasi arsip adalah:
1) Mempersiapkan dokumen kunci/manuskrip yang akan dikirimkan ke
media.
2) Digitalisasi naskah/korespondensi.
3) Buat folder di komputer Anda untuk menyimpan surat atau dokumen
yang dipindai.
4) Buat hyperlink, yaitu menghubungkan daftar arsip ke arsip digital.
Tindakan digitalisasi dokumen kearsipan dilakukan dengan mengubah bentuk
dokumen kearsipan dari format konvensional menjadi digital melalui alat

pemindai [13].

2.2.6 Uniefield Modeling Language

Unified Modeling Language (UML) merupakan serangkaian elemen
gambar dan diagram detail rancangan sistem yang saling berhubungan satu
sama lain. UML dibuat dengan aturan-aturan tertentu sehingga dapat
menceritakan konteks perancangan sistem yang akan dibuat

Beberapa diagram sering digunakan untuk melakukan pemodelan
sistem/perangkat lunak dengan menggunakan alat yang tersedia untuk

menggambarkan elemen model, simbol yang dirancang untuk menggambarkan

10



bagian atau aspek tertentu dari sistem
a. Use Case Diagram
Dalam UML, model use-case dapat diwakili oleh diagram use-case, yang dapat
dipecah menjadi banyak diagram use-case. Diagram use-case berisi elemen
model untuk sistem, aktor, dan use-case, dan menggambarkan banyak
interaksi antara bagian-bagian ini, seperti asosiasi generalisasi dan
ketergantungan.[14]

Berikut adalah tabel simbol-simbol use-case diagram:

Tabel 2. 2 Simbol Use Case Diagram

Simbol Deskripsi

Menentukan peran seseorang dalam
Aktor interkasi dengan sistem

Include Menspesifikasikan bahwa use case
sumber secara eksplisit
------- >
Relasi use case tambahan ke sebuah
use case di mana use case yang
ditambahkan dapat berdiri sendiri
Extend walaupun tanpa use case tambahan
itu.
B —
Menghubungkan satu objek ke objek
Asosiasi lainnya
Hubungan generalisasi dan spesialisasi
antara dua buah use case dimana
Generalisasi salah satu fungsi lebih umum yang
lain.
4{:;
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Sistem Menentukan paket mana yang
ditampilkan sistem dalam cara
terbatas.

Use Case Deskripsi terbatas tentang urutan
s tindakan yang ditampilkan oleh

~ .
< j sistem.
-

b. Activity Diagram

Activity Diagram menangkap tindakan dan hasilnya, dan fokus pada
pekerjaan yang dilakukan dalam pelaksanaan operasi (metode) dan aktivitas
yang terkandung dalam use case atau objek. Acitivity Diagram adalah varian
dari state diagram dan memiliki tujuan yang sedikit berbeda, yaitu untuk
menangkap tindakan (pekerjaan dan aktivitas yang akan dilakukan) dan
hasilnya dalam hal perubahan keadaan objek. Status dalam Activity Diagram
(disebut acton state) yang bertransisi ke tahap berikutnya secara langsung[14].
Dibawah ini merupakan tabel simbol-simbol activity diagram:

Tabel 2.3 Simbol Activity Diagram

Simbol Deskripsi

Status Awal Keadaan awal suatu aktivitas.

- Aktifitas yang dilakukan oleh
Aktifitas sistem, aktifitas seringkali

[j diawali dengan kata kerja.

Percabangan Percabangan asosiasi dimana
terdapat lebih dari satu pilihan
aktifitas.
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Asosiasi penggabungan
dimana beberapa operasi

Join digabungkan menjadi satu.

|
Status Akhir Keadaan akhir dari suatu
@ aktivitas.
Swimlane Memisahkan organisasi bisnis
yang bertanggung jawab
Nama swimlane terhadap aktivitas yang terjadi.

2.2.7 Metode Waterfall

)

Implementation

Testing

Deployment

Maintainance

Gambar 2.1 Metode Waterfall

Menurut buku yang berjudul “Rekayasa Perangkat Lunak” model ini
memungkinkan pemecahan misi pengembangan yang rumit menjadi

beberapa logis (Analysis, Desigh, Pengkodean, Imlementation, Testing,

13



Deployment, Maintainace) dengan beberapa langkah yang pada akhirnya

akan menjadi produk akhir yang siap pakai. Untuk memastikan bahwa

sistem bisa dijalankan, setiap langkah akan membutuhkaan validasi,

masukan, dan kriteria yang ada.[15]

a.

Analysis adalah Mengumpulkan persyaratan lengkap kemudian
menganalisis dan menentukan kebutuhan yang perlu dipenuhi oleh
program yang ingin dibangun. Fase ini harus diselesaikan sepenuhnya
untuk membuat desain yang lengkap.

Design adalah Pada tahap ini pengembang akan membuat sistem
secara keseluruhan dan menentukan alur perangkat lunak hingga
algoritma secara terperinci.

Implementasi adalah Tahap dimana keseluruhan desain diubah
menjadi kode program. Kode program yang dihasilkan selalu dalam
bentuk modular untuk diintegrasikan ke dalam sistem yang lengkap.
Testing adalahLangkah ini meliputi penggabungan modul-modul yang
dibuat dan melakukan pengujian  untuk mengetahui apakah
perangkat lunak yang dibuat telah sesuai dengan desainnya dan
apakah terdapat kesalahan pada fungsi perangkat lunak..
Deployment adalah klien atau pengguna memeriksa apakah sistem
sesuai dengan apa yang telah disepakati.

Maintenance vyaitu proses instalasi dan perbaikan sistem sesuai

kesepakatan.

2.2.8 Metode Pengujian

a.

Black Box Pengujian sistem bertujuan untuk menguji berbagai proses
penggunaan sistem untuk melihat apakah berjalan sesuai dengan yang
diharapkan. Pengujian black box merupakan pengujian perangkat lunak
yang tidak perlu menampilkan hasil perangkat lunak secara detail.
Pengujian black box merupakan pengujian yang dilakukan untuk
mengamati hasil eksekusi melalui data pengujian dan memverifikasi

fungsionalitas aplikasi.[16]
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b. System Usability Scale
Usability testing merupakan salah satu alat pengujian usabilityyang
paling populer. SUS dikembangkan oleh John Brooke pada tahun 1986.
SUS ini merupakan skala usabilityyang handal, populer, efektif dan
murah. Berikut 10 daftar pertanyaan standar yang digunakan. Masing-
masing pertanyaan di atas memiliki 5 pilihan jawaban dari sangat tidak
setuju (STS), tidak setuju (TS), ragu-ragu (RG), setuju (S), dan sangat
setuju(SS). Skor masing-masing jawabanmulai dari 1 sampai 5.Hasil
kuesioneryang terkumpul masing-masing responden dihitung dengan
standar aturan sebagai berikut
1. Setiap pertanyaan bernomor ganjil, skor setiap pertanyaan
yang didapat dari skor pengguna akan dikurangi 1(satu).
2. Setiap pertanyaan bernomor genap, skor akhir didapat dari nilai
5 dikurangi skor pertanyaan yang didapat dari pengguna.
3. Skor SUS didapat dari hasil penjumlahan skor setiap pertanyaan
yang kemudian dikali 2,5.
Skor SUS darimasing-masing responden tersebut dicari skor rata-
ratanya dengan menjumlahkan semua skor dan dibagi dengan jumlah
responden. Hasil perhitungan tersebut menghasilkan nilai rata-rata
pengujian yang dapat digunakan untuk menunjukkan tingkat dari
aplikasi tersebut dalam 3 kategori penilaian. Berdasarkan standar
penilaian SUS tersebut, terdapat 3 kategori (skala) penilaian. Kategori
pertama pertama menunjukkan Acceptable Range(tingkat penerimaan)
pengguna terhadap aplikasi yang digunakan yang memiliki rentang 3
skala yaitu not acceptable, marginal, dan acceptable. Kategori kedua
adalah grade scaleterdapat enam skala yaitu A, B, C, D, E dan F. Kategori
ketiga adjektif rating(menunjukkan perspektif pengguna) memiliki 6
skala yaitu worst imaginable, poor, ok, good, excellent dan best

imaginable.[17]
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Testing Performance
Performance testing adalah jenis pengujian untuk memastikan
perangkat lunak akan bekerja dengan baik di bawah beban kerja yang
diharapkan.Tujuan utamanya bukan untuk mencari bug, tapi untuk
mengeliminasi performance bottleneck. Fokus dari Performance
Testing, yaitu :
1. Speed adalah menentukan apakah aplikasi merespon dengan
cepat
2. Scalability adalah menentukan apakah jumlah maksimum data
load dapat ditangani
3. Stability adalah menentukan apakah aplikasi stabil dengan
berbagai beban. [18].
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BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Subjek Penelitian

Tahapan Analysis, Deisgn, Implementation dan Testing merupakan adopsi dari
metode waterfall sebagai pengembangan yang digunakan. Sehingga peneliti
melakukan tahapan analysis pada bagian Arsip SMP Negeri 14 Purworejo untuk
mendapatkan data — data serta infromasi yang relatif lengkap sebagai bahan yang

dapat mendukung kebenaran materi dan pembahasan yang relevan.
3.2 Objek Penelitian

Objek penelitian pada tugas akhir ini adalah Rancang Bangun Sistem Arsip
Dokumen pada SMP Negeri 14 Purworejo. Dengan menulis penelitian ini diharapkan
sistem dapat memberikan kemudahan pengguna saat menggunakan Sistem Arsip

Dokumen pada SMP Negeri 14 Purworejo dalam mencari dokumen
3.3 Metode Pengumpulan Data

Dalam penyusunan skripi ini diperlukan data dan informasi yang cukup lengkap
untuk mendukung kebenaran uraian dan bahan pembahasan. Oleh karena itu,
sebelum menyusun skripsi ini perlu dilakukan penelitian atau kajian terlebih dahulu
untuk mengumpulkan data dan informasi yang relevan. Proses pengumpulan data
dapat dilakukan dengan menggunakan teknik tertentu. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah sebagai berikut :
1. Metode Observasi

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi langsung terhadap subjek
di lapangan. Hasil observasi tersebut segera dicatat sehingga dapat
diidentifikasi dalam operasional penyimpanan di SMP Negeri 14 Purworejo.

2. Metode Wawancara

Tujuan wawancara ini adalah untuk memperoleh informasi yang lengkap
dan untuk memperoleh informasi tersebut dilakukan pendekatan tanya jawab

mengenai segala kegiatan yang berhubungan dengan kearsipan.
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3. Metode Studi Pustaka

Tujuannya adalah untuk mengumpulkann data dan meneliti buku dan
majalah serta mencari informasi yang diperlukan terkait dengan penyusunan

laporan.
3.4 Alat Penelitian
Pada penelitian ini menggunakan alat — alat berupa perangkat keras dan
perangkat lunak sebagai berikut :

1. Perangkat Keras
Perangkat keras pendukung yang digunakan dalam penelitian ini

a. Manufacture : Asus

b. Prosesor :processor core i5
Cc. Ram 14,00 GB.
d. Harddisk : 1 Terabyte dan SSD 256 GB.

2. Perangkat Lunak

Perangkat Lunak yang dibutuhkan dalam penelitian ini.

a. Sistem Operasi : Microsoft Windows 10 64 bit.

b. Editor Tools : Visual Studio Code, Draw io, dan Figma.
c. Code : HTML,CSS,PHP,MySql, dan Javascript
d. Framework : Boostrap

e. Web Browser :Google Chrome

f. Library : Dompdf dan Data Table

3.5 Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian akan dimulai dari pencarian masalah hingga pengujian aplikasi
yang dikembangkan. Tahapan-tahapannya dapat dilihat pada table 3.1 Penjelasan

Tahapan Penelitian
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Gambar 3. 1 Alur Metode Waterfall

Pada gambar 3. Merupakan gambaran dari tahapan pengembangan sistem

menggunakan metode waterfall, yang terdiri :

1. Analysis

2.

Tahap ini meliputi perancangan sistem, dimulai dengan analisis seluruh
kebutuhan sistem dan pengguna berdasarkan hasil observasi dan wawancara.
Hasil tahapan akan digunakan dalam tahap desain dan implementasi.

Design

Setelah tahap analisis akan dilakukan tahap perancangan spesifikasi
sistem seperti perancangan UML (Usecase, Activity Diagram, dan ERD) dan
perancangan antarmuka pengguna.

Implementation

Setelah tahap desain selesai, hasil tahap desain akan di-deploy ke dalam
aplikasi web. Aplikasi ini dibangun dengan menggunakan software Visual Studio
Code dan XAMPP sebagai server lokal dengan menggunakan bahasa
pemrograman PHP, MySQL, JavaScript, Laravel Framework dan Boostrap.
Rencananya pada tahap ini adalah memulai pembuatan aplikasi yang sesuai
dengan hasil tahap sebelumnya, misalnya dengan membuat antarmuka aplikasi

sesuai dengan desain antarmuka yang dibuat pada tahap desain.
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4. Testing

Pada tahap ini sistem yang dikembangkan pada tahap implementasi akan

diuji dengan menggunakan metode yaitu:

1.

Black Box Testing

Pengujian black box hanya menilai apakah sistem dapat memberikan
keluaran atau hasil berdasarkan masukan. Jika hasilnya sesuai maka sistem
dinyatakan beroperasi normal.

System Usability Scale (SUS)

Metode SUS hanya untuk mengukur kepuasan pengguna, metode ini berupa
quisioner yang dikirim kepada guru untuk menentukan kepuasaan
pengguna.jika hasilnya .

Pengujian Performa

pengujian untuk memastikan perangkat lunak akan bekerja dengan
baik di bawah beban kerja yang diharapkan dan menentukan apakah

aplikasi merespon dengan cepat.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengumpulan Data

Perancangan bangun arsip pada SMP N 14 Purworejo berbasis website
menggunakan metode waterfall merupakan sebuah sistem yang akan dirancang untuk
mempermudah pengguna dalam menyimpan informasi, menghemat ruang,
meningkatkan efisien, aksesibilitas dan mepercepat dalam proses pencarian arsip.
Dalam proses pengarsipan SMP N 14 Purworejo masih menyimpan dokumen pada
gudang arsip. Pengarsipan tersebut dapat digunakan relatif baik jika data dokumen
memiliki jumlah entri yang relatif kecil. Namun, file akan terus bertambah secara
bertahap seiring waktu. Pengarsipan file dokumen dengan cara seperti ini
membutuhkan banyak waktu, tenaga dan tempat dalam pengarsipan. Selain itu,
dokumen yang tersimpan pada lemari tanpa adanya data cadangan beresiko tercecer,
rawan rusak bahkan hilang dan dalam pencarian dokumen secara manual
membutuhkan waktu 5 — 15 menit ataubahkan dokumen tidak ditemukan karena
hilang atau rusak. Untuk meningkatkan efektifitas kegiatan operasional yang

berlangsung maka memerlukan sistem pengelolaan pengarsipan SMP N 14 Purworejo.
4.2 Analysis

Pada tahap ini peneliti, menyimpulkan dari hasil wawancara, observasi dan studi
pustaka sehingga menghasilkan daftar kebutuhan pengguan, fungsional dan non
fungsional yang dibuat sebagai proses perancangan system. Kebutuhan fungsional
dan non fongsional yang dibuat menjadi acuan pembangunan sistem sehingga
system yang dihasilkan dapat seusia dengan kebutuhan penguuna sehingga dapat
mengatasi masalah yang telah diidentifikasi.

1. Kebutuhan Pengguna
Kebutuhan pengguna pada sistem ini yaitu kepala arsip, petugas arsip, guru di
SMP N 14 Purworejo. Analisis kebutuhan pengguna diantaranya adalah

sebagai berikut.
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Tabel 4. 1 Kebutuhan Pengguna (Kepala Arsip, Petugas Arsip, Guru)

NO Deskripsi

Kepala arsip harus mampu mengelola data kategori

Kepala arsip harus mampu mengelola data petugas arsip

Kepala arsip harus mampu mengelola data guru

Kepala arsip harus mampu mengelola data arsip

Kepala arsip harus mampu melihat rekap unduh

Petugas arsip harus mampu upload data arsip

Petugas arsip harus mampu mengelola data arsip

1
2
3
4
5 Kepala arsip harus mampu melihat riwayat unduh
6
7
8
9

Petugas arsip harus mampu melihat data guru

10 | Petugas arsip harus mampu melihat riwayat unduh

11 | Guru / user harus mampu melihat arsip

Guru / user harus mampu preview arsip

12 | Guru / user harus mampu unduh arsip

13 | Guru / user harus mampu melihat riwayat unduh

Kebutuhan Fungsional

Kebutuhan Fungsional berisi tentang informasi proses-proses yang
dilakukan dalam sistem untuk membantu perancangan sistem dijelaskan pada
tabel 4.2 kebutuhan fungsional.

Tabel 4. 2 Kebutuhan Fungsional

NO Deskripsi

1 | Sistem dapat menampilkan data dokumen arsip

2 Sistem dapat membuat akun petugas

3 | Sistem dapat membuat akun guru

4 Sistem dapat membuat data kategori

5 Sistem dapat melakukan upload data arsip

6 Sistem dapat melakukan edit dan hapus data arsip
7 Sistem dapat menampilkan preview dokumen

8 Sistem dapat melakukan unduh dokumen

9 Sistem dapat menampilkan riwayat unduh
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3. Kebutuhan Non Fungsional
Kebutuhan Non Fungsional berisi informasi untuk mendukung

fungsional sistem. Sebagai berikut pada table 4.3 kebutuhan non fungsional

Tabel 4. 3 Kebutuhan Non Fungsional

No Deskripsi

1 | Sistem dapat membedakan hak akses setiap level pengguna

2 | Sistem dapat diakses memalalui browser seperti Chrome, Firefox dan Edge
3 Sistem dapat diakses melalui laptop atau computer.
4 | Sistem dapat berfungsi selama 24 jam dan 365 hari

4.3 Design

Pada tahap ini dalam pembuatan sistem setelah semua data yang telah tersedia
maka akan diubah kebeberapa tahapanpembuatan sistem. Pembuatan sistem
merupakan proses menuangkan semua hasil data analisis ke dalam pembuatan
sistem.

4.3.1 Use Case Diagram
Use Case diagram sistem arsip merupakan model rancangan sistem yang
dihasilan pada tahap design, terdapat tiga aktor. Gambar 4.1 Use case diagram

sistem arsip.

~—_ [ (Mengelola data kategori

Uengelola data petugas
arsip

Mengelola data gury

Gambar 4. 1 Use Case Diagram Sistem Arsip
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4.3.2

Pada gambar diatas menunjukan bahwa pada system arsip dokumen
terdapat 3 aktor yaitu admin / kepala arsip, petugas arsip, user / guru. Setiap
actor dibuat dengan fungsional sesuai tugas serta peran berbeda. Kepala arsip
mengelola data kategori, mengelola data petugas arsip, mengelola data guru,
mengelola data arsip, melihat Riwayat unduh, melihat rekap. Petugas arsip
merupakan petugas yang menginputkan dokumen ke sistem sehingga petugas
arsip mengelola data arsip, melihat Riwayat unduh, mengupload arsip, melihat
data guru, melihat data kategori yang sudah di buat oleh kepala arsip. Guru /
user hanya mampu melihat, mengunduh dan melihat Riwayat unduh dokumen.
Perancangan Basis Data

Data Perancangan Basis Data digunakan untuk menjelaskan
hubunganhubungan antar data-data dalam basis data berdasarkan pada Sistem
arsip dokumen SMP N 14 Purworejo dengan metode waterfall Perancangan

Basis Data pada sistem ini memiliki 4 tahapan sebagai berikut :

a. Perancangan Model Konseptual
Model konseptual merupakan salah satu proses perancangan model
data sesuai dengan keadaan perusahaan. Model ini bersifat independent
tanpa pertimabgan fisikal. Model konseptual dari database sistem dapat

dilihat pada tabel 4.4 Perancangan Model Konseptual.
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Tabel 4. 4 Perancangan Model Konseptual

Tipe Entitas Atribut Relasi
admin / Admin_id, admin_nama, One to One
Kepala Arsip admin_username,

admin_password, admin_foto.

Arsip Arsip_id, arsip_waktu_upload, Many to Many
arsip_petugas, arsip_kode,
arsip_nama, arsip_dari,
arsip_jenis, arsip_kategori,

arsip_keterangan, arsip_file

kategori Kategori_id, kategori_nama, One to One

kategori_keterangan

Petugas Petugas_id, petugas_nama, One to One
petugas_username, petugas

password, petugas_foto

riwayat Riwayat_id, riwayat_waktu, One to Many

riwayat_user, riwayat_arsio

Guru guru_id, guru_nama, One to One
guru_username, guru_

password, guru_foto

b. Entity Relationship Diagram (ERD)

Selain usecase pemodelan sistem juga dituangkan dalam bentuk ERD
untuk membantu merancangn database yang akan digunakan di dalam
sistem. Gambar merupakan Entity Relationship Diagram (ERD) yang dibuat
dalam memodelkan sistem arsip dokumen dapatdilihat pada Gambar 4.2

Entity Relationship Diagram (ERD).
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c. Mapping Table

Mapping table merupakan proses perubahan dari model data
konseptual atau yang biasa dikenal dengan Entity Reletionship Diagram
kedalam bentuk model data phisik. Jadi setelah merancang model basis
data dengan Entity Reletionship Diagram tahap selanjutnya vyaitu
memetakkan entitas-entitas ataupun relasinya kedalam sebuah table.
Untuk kata yang diblok berwarna biru tersebut merupakan primary key
sedangkan kata yang tidak di blok foreign key. Mapping table pada sistem
dapat dilihat pada gambar 4.13
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admin

PK | admin id : int{11)

admin_nama : varchar(255)

riwayat admin_username : varchar(255)
PK | riwayat id : int{11) admin_password : varchar{255)
riwayat_waktu : datetime admin_foto : varchar(255)

FK | riwayat_guru : int{11)

FK | riwayat_arsip : int{11)

Guru

PK | guru_id : int(11)

arsip
guru_nama : varchar(255)

PK | arsip_id : int{11
arsip_id : int{11) guru_username - varchar(255)

arsip_waktu_upload : datetime
guru_password : varchar(255)

FK | arsip_petugas : int(11) -

guru_foto : varchar(255)

arsip_kode : varchar(255)
arsip_nama : varchar(255)

arsip_dari : varchar(200)

etugas
arsip_jenis : varchar({255) petug

PK | petugas id : int(11
fk | arsip_kategori - int(11) 3 pelud —

petugas_nama : varchar(255)
arsip_keterangan : text

petugas_username : varchar(255)

arsip_file : varchar{255)

petugas_password : varchar(255)

petugas_foto : varchar(255)

Kategori

PK | Kategori id : int{11)

Kategori_nama : varchar{255)
kategori_keterangan : text

Kategori_kode : varchar(15)

Gambar 4. 3 Mapping Table

d. Perencanaan Struktur Tabel
Berikut adalah struktur tabel yang akan dibuat pada database sistem
1. Tabel Admin / Kepala Arsip
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data Kepala Arsip pada
Sistem. Struktur table dapat dilihat pada tabel 4.5 Struktur Tabel

Admin / Kepala Arsip.
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Tabel 4. 5 Struktur Tabel Admin / Kepala Arsip

No Field Type Size Extra

1 admin_id int 11 Primary Key,

Auto_Increment

admin_nama varchar 255 -

admin_username | varchar 255 -

admin_password | varchar 255 -

vl | W N

admin_foto varchar 255 -

Tabel Petugas

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data petugas pada Sistem.

Struktur table dapat dilihat pada tabel 4.6 Struktur Tabel Petugas.
Tabel 4. 6 Struktur Tabel Petugas

No Field Type Size Extra

1 petugas_id int 11 Primary Key,

Auto_Increment

2 petugas _nama varchar 255 -
3 petugas_username | varchar 255 -
4 petugas_password | varchar 255 -
5 petugas foto varchar | 255 -
Tabel Guru

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data Guru pada Sistem.
Struktur table dapat dilihat pada tabel 4.7 Struktur Tabel Guru.
Tabel 4. 7 Struktur Tabel Guru

No | Field Type Size Extra

1 guru_id int 11 Primary Key,

Auto_Increment

guru _nama varchar 255 -

guru _username | varchar 255 -

guru _password varchar 255 -

vl b W N

guru _foto varchar 255 -

28




Tabel Arsip

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data arsip pada Sistem.

Struktur table dapat dilihat pada tabel 4.8 Struktur Tabel Arsip

Tabel 4. 8 Struktur Tabel Arsip

No | Field Type Size Extra
1 arsip_id int 11 Primary Key,
Auto_Increment

2 arsip_waktu_upload | datetime - -

3 arsip_petugas int 11 -

4 arsip_kode varchar | 255 -

5 arsip_nama varchar | 255 -

6 arsip_dari varchar | 200 -

7 arsip_jenis varchar | 255 -

8 arsip_kategori int 22 -

9 | arsip_keterangan text - -

10 | arsip_file varchar | 255 -

Tabel Kategori

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data kategori pada Sistem.

Struktur table dapat dilihat pada tabel 4.9 Struktur Tabel Kategori.

Tabel 4. 9 Struktur Tabel Kategori

No | Field Type Size Extra

1 kategori_id int 11 Primary Key,
Auto_Increment

2 kategori _nama varchar | 255 -

3 Kategori_keterangan | varchar | 255 -

Tabel Riwayat

Tabel ini digunakan untuk menyimpan data riwayat pada Sistem.

Struktur table dapat dilihat pada tabel 4.10 Struktur Tabel Riwayat.
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Tabel 4. 10 Struktur Tabel Riwayat

No | Field Type Size Extra
1 riwayat_id int 11 Primary Key,
Auto_Increment
2 riwayat_waktu varchar | 255 -
riwayat_guru -
3 riwayat_arsip varchar | 255 -

4.3.3 Activity Diagram

Activity diagram suatu bentuk visual dari alur kerja tentang proses proses
yang terjadi pada sebuah sistem. Activity diagram menunjukan semua aliran

control sebuah sistem. Berikut adalah activity diagram dari rancang bangun

Sistem arsip dokumen SMP N 14 Purworejo berbasis web.

1. Login

Login merupakan aktivitas yang pertama kali dilakukan untuk bisa
masuk ke dalam sistem. Pada proses login, sistem akan memuverifikasi
username dan password yang dimasukkan. Apakah ada pada database. Jika

tidak maka user perlu melakukan login ulang atau registrasi akun terlebih

dahulu. Berikut gambar 4.4 Activity Diagram Login

Act Login )

Pengguna

.—b Membuka Sistem ———»

/[

Mengisi Username
dan Paswword

AN

Sistem

|

Menampilkan From
Login

|

Mengecek Username
dan Password

Tidak

—_—

Sesuai?

Ya
—»

Menampilkan
Halaman Utama

Gambar 4. 4 Activity Diagram Login
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2. Tambah Kategori

Tambah kategori merupakan salah satu aktivitas kepala arsip / admin.
Untuk menambahkan data kategori dokumen. Setelah sistem menampilkan
from untuk menambahkan nama kategori, setelah memasukan data sistem
akan menyimpan ke dalam database. Berikut gambar 4.5 Activity Diagram

Tambah Kategori

Act Tambah
Kategori

Memasukan data
.—bTamhah data kategori kategori — @

A

KepalaArsip { Admin

|

Menampilkan From
tambah kategori

Menyimpan data
kategori dan
menampilkan

Sistem

Gambar 4. 5 Activity Diagram Tambah Kategori

3. Edit Kategori
Edit kategori merupakan salah satu aktivitas kepala admin dalam
melakukan edit kategori jika terjadi kesalahan dan sistem akan menampilkan
from data kategori untuk memasukan data yang disimpan setelah itu akan
menampilkan hasil sudah di edit. Beriut gambar 4.6 Activity diagram edit

kategori
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Act I

ot edit
Kategori /'

-

" Memasukan data )
.—. adit data kategon === (._./I

Kepala Arsip / Admin

Menampilkan Form ‘
kategori

Sistem

Gambar 4. 6 Activity Diagram Edit Kategori

4. Hapus Kategori
Hapus kategori merupakan salah satu aktivitas kepala arsip dalam
melakukan hapus data kategori yang tidak digunakan / salah. Pada menu
hapus sistem akan menampilkan hapus kategori dan selanjutnya sistem akan
mengahpus data kategori. Berikut gambar 4.7 Activity diagram hapus

kategori.

Acthapus
Kategori

.—» hapus data kategori @

KepalaArsip | Admin

v

data
Kategori

Sistem

Gambar 4. 7 Activity Diagram Hapus Kategori

5. Tambah Petugas
Tambah petugas merupakan salah satu aktivitas yang dapat diakses oleh
kepala arsip untuk melakukan tambah petugas arsip. Pada menu tambah
petugas sistem akan menampilkan from tambah data petugas yang dimana

kepala arsip memasukan data terkait petugas setelah iti sistem akan
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menyimpan dalam database. Berikut gambar 4.8 Activity diagram tambah

petugas.

Act Tambah
petugas arsi

Tambah data petugas Memasukan data .
arsip pstugas arsip

Kepala Arsip / Admin

l

Menampilkan From petugas arsip dan
tambah petugas arsip menampilkan akun
petugas arsip

Menyimpan data

Sistem

Gambar 4. 8 Activity Diagram Tambah Petugas Arsip

6. Edit Petugas
Merupakan salah satu aktivitas yang dapat diakses oleh kepala arsip untuk
mengedit data petugas jika terjadi kesalahan. Pada menu edit petugas sistem
akan menampilkan from data petugas dan memasukan data untuk disimpan
setelah itu akan menampilkan hasil data petugas yang sudah di edit. Berikut

gambar 4.9 Activity diagram edit petugas.

Act edit data
petugas

ot Memasukan data
.—P edit data petugas petugas @

l

Menampilkan Form
petugas

Kepala Arsip / Admin

Menyimpan data
petugas dan
menampilkan

Sistem

Gambar 4. 9 Activity Diagram Edit Petugas

7. Hapus Petugas
Hapus petugas merupakan salah satu aktivitas yang dapat diakses oleh
kepala arsip untuk melakukan hapus petugas yang tidak digunakan . Pada

menu hapus petugas sistem akan menampilkan hapus data petugas dan
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selanjutnya sistem akan mengahpus data petugas. Berikut gambar 4.10

Activity diagram hapus petugas.

Act hapus
petugas

.—b hapus data petugas @

Kepala Arsip / Admin

|

menghapus data
petugas

Sistem

Gambar 4. 10 Activity Diagram Hapus Petugas

8. Tambah Guru
Tambah guru merupakan salah satu aktivitas kepala arsip untuk
melakukan tambah guru. Pada menu tambah petugas sistem akan
menampilkan from tambah data guru yang dimana kepala arsip memasukan
data terkait guru setelah itu sistem akan menyimpan dalam database.

Berikut gambar 4.11 Activity diagram tambah guru.

Act Tambah
quru

Memasukan data
.—b Tambah data guru qur —_— @

A

Kepala Arsip /| Admin

|

an From
tambah data guru

Menyimpan data guru
dan menampilkan
akun guru

Sistem

Gambar 4. 11 Gambar Activity Diagram Tambah Guru

9. Edit Guru
merupakan salah satu aktivitas kepala arsip untuk mengedit data guru jika

terjadi kesalahan. Pada menu edit guru sistem akan menampilkan from data
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guru dan memasukan data untuk disimpan dan akan menampilkan hasil data

guru yang di edit. Berikut gambar 4.12 Activity diagram edit guru.

Act edit data
guru fuser

- Memasukan data
.—» edit data guru e —_— @
’ .
Form data guru
guru dan menampilkan

Kepala Arsip / Admin

Sistem

Gambar 4. 12 Activity Diagram Edit Guru

10. Hapus Arsip
Hapus arsip merupakan salah satu aktivitas kepala arsip / petugas arsip
untuk melakukan hapus arsip yang tidak sesuai apapun salah input. Pada
menu hapus arsip sistem akan menampilkan hapus data arsip dan
selanjutnya sistem akan menampilkan notifikasi hapus arsip. Berikut gambar

4.13 Activity diagram hapus arsip.

Act hapus
arsip

.—) hapus data arsip Konfirmasi Ya

kepata Arsip / Admin / Petugas Arsip

1 T

Hapu dari databse

d
notifikasi

Sistem

Gambar 4. 13 Activity Diagram Hapus Arsip
11. Tambah Arsip
Tambah arsip merupakan salah satu aktivitas petugas arsip untuk
melakukan tambah arsip dokumen. Pada menu tambah arsip sistem akan

menampilkan from tambah data arsip yang dimana petugas memasukan data
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terkait arsip dokumen setelah itu sistem akan menyimpan dalam database.

Berikut gambar 4.14 Activity diagram tambah arsip.

ActTamban
Arsip
Z .—b Tambah data arsip Mema:trjskisn deta ©
H .
&
F Memin_’vuan data
E tambah ars‘pmm mensﬁéﬁgnnarslp
@
Gambar 4. 14 Activity Diagram Tambah Arsip
12. Edit Arsip

Merupakan salah satu aktivitas petugas arsip untuk mengedit data arsip
jika terjadi kesalahan. Pada menu edit arsip sistem akan menampilkan from
data arsip dan memasukan data arsip untuk disimpan setelah itu akan
menampilkan hasil data arsip. Berikut gambar 4.15 Activity diagram edit

arsip.

Act edit data
arsip

.—> edit data arsip "-ema:jsk‘:r data @

l

Menampilkan Form
edit data arsip

Petugas arsip

Menyimpan data
arsip dan
menampilkan

Sistem

Gambar 4. 15 Activity Diagram Edit Arsip

13. Dokumen Arsip
merupakan salah satu aktivitas kepala arsip / petugas arsip / guru untuk

menampilkan semua keseluruhan dokumen yang sudah di arsipkan oleh
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petugas arsip. Pada menu dokumen arsip sistem akan menampilkan menu
arsip setelah itu sistem menampilakn keseluruhan arsip. Berikut gambar 4.16

Activity diagram edit guru.

Act dokumen
arsip

.—» Pilin menu arsip @

l

Menampilkan tabel
daftar dokumen arsip

Kepala arsip / petugas arsip / guru

Sistem

Gambar 4. 16 Activity Diagram Dokumen Arsip

14. Unduh Arsip
merupakan salah satu aktivitas kepala arsip / petugas arsip / guru untuk
melakukan unduh file. Pada menu unduh arsip sistem akan menampilkan
tabel data dokumen yang sudah diarsipkan. Setelah itu pilih unduh arsip.

Berikut gambar 4.17 Activity diagram unduh arsip.

Act unduh
arsip

.—p Pilin menu arsip unduh dokumen arsip

Menampilkan tabel g

daftar dokumen arsip

Kepala arsip / petugas arsip / guru

Sistem

Gambar 4. 17 Activity Diagram Unduh Arsip

15. View Arsip
Merupakan salah satu aktivitas kepala arsip / petugas arsip / guru untuk

pratinjau isi dokumen arsip. Pada menu view arsip sistem akan menampilkan
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table dokumen arsip setelah itu view dokumen untuk bisa melihat secara

detail dokumen. Berikut gambar 4.18 Activity diagram view arsip.

|Act view arsip,/

.—b Pilih menu arsip view dokumen arsip
’ 3

|
®

daftar dokumen arsip

Kepala arsip / petugas arsip / guru

Sistem

Gambar 4. 18 Activity Diagram View Arsip

4.3.4 Desain User Interface
Rancangan Interface dibuat untuk mempermudah proses implementasi
selain mengacu pada rancangan database dan activity diagram tampilan sistem
mengacu pada rancangan interface. Berikut rancangan interface sistem arsip

yang telah dibuat.

1. Halaman Login
Rancangan interface  halaman login  dibuat  untuk
menggambarkan hasil implementasi halaman login pada sistem yang

diharapkan. Berikut gambar 4.19 halaman login.



Gambar 4. 19 Halaman Login

Halaman Utama Kepala Arsip / Admin
Rancangan interface halaman utama dirancang untuk
menggambarkan hasil impelemntasi halaman utama / dashboard.

Berikut gambar 4.20 halaman utama kepala arsip.

Gambar 4. 20 Halaman Utama Kepala Arsip / Admin

Halaman Data Kategori

Rancangan interface halaman data kategori dirancang untuk
menggambarkan hasil implementasi halaman data kategori. Berikut

gambar 4.21 halaman data kategori.
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Gambar 4. 21 Halaman Data Kategori
Halaman Tambah Kategori
Rancangn interface halaman tambah data kategori dirancang

untuk menggambarkan hasil implementasi untuk menambah data

kategori. Berikut gambar 4.22 halaman tambah kategori.

Gambar 4. 22 Halaman Tambah Kategori
Halaman Data Petugas Arsip
Rancangn interface halaman data petugas Arsip dirancang untuk
menggambarkan hasil implementasi halaman data petugas Arsip.

Berikut gambar 4.23 halaman data petugas arsip.
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Gambar 4. 23 Halaman Data Petugas Arsip

Halaman Tambah Data Petugas Arsip

Rancangn interface halaman data tambah petugas Arsip
dirancang untuk menggambarkan hasil implementasi halaman data
tambah petugas Arsip. Berikut gambar 4.24 halaman tambah data

petugas arsip.

Gambar 4. 24 Halaman Tambah Data Petugas Arsip

Halaman Data Guru / User
Rancangn interface halaman data guru / user dirancang untuk

menggambarkan hasil implementasi halaman data guru / user.

41



Berikut gambar 4.25 halaman data guru.

Gambar 4. 25 Halaman Data Guru / User

Halaman Tambah Data Guru / User

Rancangn interface halaman tambah data guru / user dirancang
ketika ingin menambahkan guru / user yang ingin menggunakan
sistem ini sehingga perlu menambahkan form untuk membuatkan
akun sehingga untuk menggambarkan hasil implementasi halaman

data tambah data guru / user. Berikut gambar 4.26 halaman tambah

data guru.
I .

I
I
. —
I
I
s
[

I

|

I
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Gambar 4. 26 Halaman Tambah Data Guru / User
9. Halaman Data Arsip
Rancangn interface halaman data arsip dirancang untuk

menggambarkan hasil implementasi halaman data arsip. Berikut

gambar 4.27 halaman data arsip.

Gambar 4. 27 Halaman Data Arsip

10. Halaman Riwayat Unduh

Rancangn interface halaman Riwayat unduh dirancang untuk
menggambarkan hasil implementasi halaman riwayat unduh

Berikut gambar 4.28 halaman riwayat unduh.
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Gambar 4. 28 Halaman Riwayat Unduh
11. Halaman Rekap
Rancangan interface halaman rekap dirancang untuk

menggambarkan hasil jumlah unduh dokumen hasil implementasi

halaman rekap. Berikut gambar 4.29 halaman rekap.

Gambar 4. 29 Halaman Rekap

12. Halaman Utama Petugas Arsip

Rancangan interface halaman utama dirancang untuk
menggambarkan hasil impelemntasi halaman utama / dashboard.

Berikut gambar 4.30 halaman utama petugas arsip.
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Gambar 4. 30 Halaman Utama Petugas Arsip

13. Halaman Arsip Petugas

Rancangan interface halaman arsip petugas adalah halaman yang
berisi tentang keseluruhan arsip yang sudah di upload oleh petugas,
sehingga rancangan interface pada gambar 4.31 halaman arsip

petugas.

Gambar 4. 31 Halaman Arsip Petugas

14. Halaman Tambah Arsip

Rancangan interface halaman tambah arsip merupakan halaman
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yang menampilkan form untuk upload dokumen, untuk rancangan

interface pada gambar 4.32 halaman tambabh arsip.

Gambar 4. 32 Halaman Tambah Arsip

15. Halaman Data Kategori Petugas

Rancangan interface halaman data kategori merupakan halaman
yang menampilkan tentang kategori dokumen yang sudah dibuat
oleh admin / kepala arsip sehingga petugas bisa mengupload
dokumen sesuai kategori. Sehingga rancangan interface halaman

data kategori berikut gambar 4.33 halaman data kategori.
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Gambar 4. 33 Halaman Data Kategori

16. Halaman Data Guru

Rancangan interface halaman data guru pada petugas merupakan
informasi tentang siapa saja yang menggunakan sistem ini, sehingga
rancangan interface halaman data guru pada petugas berikut

gambar 4.34 halaman data guru.

Gambar 4. 34 Halaman Data Guru

17. Halaman Riwayat Unduh
Rancangan interface halaman Riwayat unduh untuk menampilkan
Riwayat yang mengunduh dokumen / menampilkan siapa yang sudah
mengunduh arsip, sehingga rancangan interface berikut dijelasknan

pada gambar 4.35 halaman riwayat unduh.
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Gambar 4. 35 Halaman Riwayat Unduh
18. Halaman Utama Guru / User
Rancangan interface halaman utama menampilkan semua

dokumen vyang sudah diarsipkan oleh petugas arsip sehingga

rancangan interface pada gambar 4.36 halaman utama guru

Gambar 4. 36 Halaman Utama Guru

19. Halaman View Arsip

Rancangan interface pada halaman view arsip merupakan
informasi dokumen terkait detail tentang dokumen sehingga

rancangan interface pada gambar 4.37 halaman view arsip.
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Gambar 4. 37 halaman view arsip
20. Halaman Riwayat
Rancangan interface pada halaman riwayat merupakan informasi

dokumen yang sudah di unduh oleh user / guru sehingga rancangan

interface pada gambar 4.38 halaman riwayat.

Gambar 4. 38 Halaman Riwayat

4.4 Implementation

Sistem arsip dokumen berbasis website dibangun mengggunakan

framework Boostrap. Penyimpanan dan pengelolaan arsip menggunakan MySQL.
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Koneksi sistem ke database melalui koneksi.php dengan kode program sebagai

berikut :

1 <?php

3 Skoneksi = mysqli_connect(“localhost”, “root”, “ “,”db_baru”);

Kode Program 4. 1 Koneksi Database
Untuk struktur tabel pada database sesuai pada gambar 4.39 Struktur

Tabel Database Arsip

php B S 214001 » @ Dutis o b
P ¥ Swku [ SOL 4 Cal f Kuel & Blspor | [ bmpor g7 Operssl o0 MokAlses o Rovine © Event 3 Tigger 43 Dessiner
et et
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Gambar 4. 39 Strukur Tabel Database Arsip
Halaman Login

Halaman login merupakan hasil implementasi dari rancangan interface gambar

pada halaman ini terdapat form untuk memasukan username dan password.

Berikut gambar 4.40 merupakan implementasi halaman tambah petugas yang

dihasilkan.

- @ o gu.

ARSIP DIGITAL
Sistem Arsip Digital

LOGIN
Kepala Arsip | Petugas Arsip | Guru

Username

Password

Gambar 4. 40 Halaman Login
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Kode program 4.2 merupakan kode program proses login dari halaman login
untuk mengecek username dan password untuk login sebagi kepala arsip /

petugas arsip / guru.

include 'koneksi.php';

2 | Susername = $ POST [' username '];

Spassword = md5 ($ POST['password']);
$login = mysgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM
4 | admin WHERE admin username='S$username' AND
admin password='Spassword'");

$cek = mysgli num rows ($login);
if (Scek > 0) {

5

6

7 | session start();
. _

9

$data = mysqgli fetch assoc(Slogin);

$ SESSION['id'] = $data['admin id'];

10 $ SESSION['nama'] = S$datal'admin nama'];
11| $ SESSION['username'] = $data['admin username'];
12 | $ SESSION['status'] = "admin login";

13 | header ("location:admin/") ;
14|} else {

$login = mysqgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM
petugas WHERE petugas username='Susername' AND
petugas password='S$password'") ;

15

16 | $cek = mysgli num rows($login);
171 if (Scek > 0) {

18 | session start();

19 | sdata = mysgli fetch assoc($login);

20 | $ SESSION['id'] = $data['petugas id'];

21 $ SESSION|['nama'] = S$datal'petugas nama'];

22| $ SESSION['username'] = S$data['petugas username'l];
23| $ SESSION['status'] = "petugas login";

24 | header ("location:petugas/");
251} else {

$login = mysqgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM user
WHERE user username='S$Susername' AND
user password='Spassword'");

26

27 | $cek = mysgli num rows($login);
28 | if (Scek > 0) {

29 | session start();

30 | $data = mysqgli fetch assoc($login);

31| $ SESSION['id'] = S$data['user id'];
32 | $ SESSION['nama'] = $data['user nama'l;
33| $ SESSION['username'] = $data['user username'];

51



34 | $ SESSION|['status'] = "user login";
35 | header ("location:user/");
36 |} else {

37 | header ("location:login.php?alert=gagal") ;

38 |}
39 |y
40 |y
Kode Program 4. 2 Halaman Login
Keterangan :

Baris 1 menguhubungkan dengan kenski

baris 2-3 menangkap data yang dikirim dari form

baris 4- 5 Mengecek password yang di inputkan benar / salah
baris 6-13 mengecek apakah dia admin (kepala arsip)

baris 14-24 mengecek apakah dia Petugas

baris 25-35 mengecek apakah dia user(guru)

N o U s~ w N

baris 37 ketika username dan password salah akan ada notif

8. Halaman Utama Admin
Halaman utama admin merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini terdapat informasi terkait keseluruhan sistem. Berikut

gambar 4.41 merupakan implementasi halaman utama admin yang dihasilkan.

3 C O locahost/arsipwiadmin/ 2 @ 00 :

@O @ TF @ NWTF Y Pkthum g deisbesesal G becpeord @ e @ e [ SPRESENS ] suneds @ ot Akedemk & Wi &Rt Q) SRS @ ferswherewis. @

ﬁ ARSIP £ NINUNG [Kepala Arsip] ~

Dashboand Dashboard ome / Dashboand

# Data Kategon

Petugas Arsip GURU Total Arsip Kategori Arsip
. Data Pety Arsiy T
P ulihi i ulth 12 ulih 7 ulihl 4

Data Arsip Grafik pengunduhan arsip
. ) S
Riviayat Unduh v d

Rekap = GRE
=

NINUNG

Gambar 4. 41 Halaman Utama Admin / Kepala Arsip

Kode program 4.3 merupakan kode untuk menampilkan jumlah petugas, guru,

total arsip, kategori arsip.
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<span class="counter text-success">
2 | <?php
$jumlah petugas = mysgli query($koneksi, "select *
3 | from petugas");
4 | 2>
<span class="counter"><?php echo
5 | mysgli num rows ($Sjumlah petugas); ?></span>
6 | </span>
7 | <span class="counter text-purple">
8 | <?php
$jumlah user = mysqgli query(S$koneksi,"select * from
9 user") ;
10 | 2>
<span class="counter"><?php echo
11 | mysgli num rows ($Sjumlah user); ?></span>
12 | </span>
13 | <span class="counter text-info">
14 | <?php
$jumlah arsip = mysqli query(Skoneksi, "select *
15| from arsip");
16 | 2>
<span class="counter"><?php echo
17 | mysgli num rows ($jumlah arsip); ?></span>
18 | </span>
19 | <span class="text-danger">
20 | <?php
$jumlah kategori = mysqgli query(Skoneksi,"select *
21 | from kategori");
22 | ?>
<span class="counter"><?php echo
23 | mysgli num rows ($jumlah kategori); ?></span>
24 | </span>
Kode Program 4. 3 Halaman Utaman Admin / Kepala Arsip
Keterangann :

1. Baris 1 — 6 kode untuk mengambil data jumlah petugas dari database dan

menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna biru

2. Baris 7 — 12 kode untuk mengambil data jumlah user / guru dari database

dan menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna ungu

3. Baris 13 — 18 kode untuk mengambil data jumlah arsip dari database dan

menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna hijau

4. Baris 20 — 24 kode untuk mengambil data jumlah kategori arsip dari
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database dan menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna merah

Halaman Data Kategori

Halaman data kategori merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini terdapat fitur edit dan hapus data kategori. Berikut

gambar 4.42 halaman data kategori.
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Semua yang tidak memifiki kategori
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Gambar 4. 42 Halaman Data Kategori

Kode program 4.4 merupakan kode program edit data kategori dan halaman

form edit sama seperti tambah data kategori pada halaman data kategori.

1 | <?php
2 | include '../koneksi.php';
3|%$id = $ POST['id'];
4 | $nama = S POST['nama'];
5 | $keterangan = $ POST['keterangan'];
6 | Skode = $ POST['kode'];
mysgli query($koneksi, "update kategori set
5 kategori nama='S$nama',
kategori keterangan='S$keterangan',
kategori kode='Skode' where kategori id='sSid'");
8 | header ("location:kategori.php") ;

Kode Program 4. 4 Edit Data Kategori

Keterangan :

1. Baris 2 untuk koneksi
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2. Baris 3 - 6 mendapatkan data dari form
3. Baris 7 — 8 Untuk memerbaiki data di database sesuai ID
Kode program 4.4 merupakan kode program hapus data kategori pada halaman

data kategori.

<?php

include '../koneksi.php';
$id = $ GET['id'];

$data = mysgli query(Skoneksi, "select * from
kategori where kategori id='$id'");

mysqgli query(Skoneksi, "delete from kategori where
kategori id='$id'");

6 | header ("location:kategori.php");

Kode Program 4. 5 Hapus Data Kategori
Keterangan :

1. Baris 2 kode merupakan koneksi
2. Baris 3 kode untuk mendapatkan ID kategori

3. Baris 4-6 kode menghapus kategori berdasrkan ID di dalam database.

Halaman Tambah Data Kategori

Halaman tambah kategori merupakan hasil implementasi dari rancangan
interface gambar pada halaman ini terdapat form untuk memasukan data
kategori untuk disimpan di dalam database sistem. Berikut gambar 4.43

merupakan implementasi halaman tambah kategori yang dihasilkan.
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Gambar 4. 43 Halaman Tambah Kategori

Kode program 4.6 merupakan kode program proses tambah kategori.

1 | <?php

2 | include '../koneksi.php';

3| $nama = $ POST['nama'];

4| $kode = S POST['kode'];

5 | $keterangan = $ POST['keterangan'];

6 mysqgli query($koneksi, "insert into kategori values
(NULL, '$nama', '$keterangan', 'Skode')");

7 | header ("location:kategori.php");

Kode Program 4. 6 Tambah Kategori
Keterangan :
1. Baris 2 unntuk mengkoneksi
2. Baris 3 -5 mendapatkan data dari form tambah kategori
3. Baris 6-7 Menyimpan data kategori kedalam database.

5. Halaman Data Petugas

Halaman data petugas merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini terdapat fitur edit dan hapus data petugas untuk
menu edit petugas sama seperti menu tambah data petugas dan disimpan di
dalam database sistem. Berikut gambar 4.44 merupakan implementasi halaman

data petugas yang dihasilkan.
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Gambar 4. 44 Halaman Data Petugas

Kode Program 4.7 Merupakan kode program proses edit data petugas
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1 <?php

2 include '../koneksi.php';

3 $id = $ POST['id'];

4 Snama = $ POST['nama'];

5 Susername = $ POST['username'];

6 Spwd = $ POST['password'];

7 Spassword = md5($ POST['password']);

8 Srand = rand() ;

9 $allowed = array('gif','png','jpg', 'Jjpeg'); //
format foto yang diperbolehkan

10 Sfilename = $ FILES['foto']['name'];

11 Sext = pathinfo($filename, PATHINFO EXTENSION) ;

12 if (Spwd=="" && S$Sfilename=="") {
mysqgli query ($koneksi, "update petugas set

13 petugag nama='S$nama', petugas username='Susername'
where pgtugas_id='$id'"); B

14 header ("location:petugas.php") ;

15 telseif (Spwd==""){ // 19-28 KETIKA PASSWORD DARI
PETUGAS DI UBAH

16 if (!in array(Sext,Sallowed) ) {

17 header ("location:petugas.php?alert=gagal");

18 telsef

19 move_uploaded_file($_FILES['foto']['tmp_name'],
'../gambar/petugas/'.$rand.' '.Sfilename);

20 $x = $rand.' '.S$filename;
mysqgli query ($koneksi, "update petugas set

21 petugag nama='S$nama', petugas username='S$username',
petugas:foto='$x' where petuggs_id='$id'");

22 header ("location:petugas.php?alert=berhasil");

23 }

24 }elseif ($filename=="") {
mysqgli query ($koneksi, "update petugas set

25 petugag_nama:'$nama', petugas_username='S$username',
petugas password='S$password' where
petugas:id:'$id'");

26 header ("location:petugas.php");

27 }

Kode Program 4. 7 Edit Data Petugas

Keterangan :

LA S

Baris 2 kode untuk koneksi

Baris 3-7 untuk mengmabil data dari form

Baris 8 untuk mengenerate angka acak

Baris 9 kode untuk jenis format foto yang diperbolehkan di upload

Baris 10 kode untuk mengambil nama file foto
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6. Baris 11 kode untuk memeberi informasi

7. Baris 12 — 14 kode untuk menjelaskan jika kata sandi dan foto kosong maka
akan memperbarui dalam database dengan nama dan username baru.

8. Baris 15— 23 kode untuk memperbarui jika kata sandi kosong dan foto tidak
termasuk dalam format maka akan muncul notif gagal dan jika foto sesuai
format maka akan diperbarui dalam database dengan nama username, foto
yang baru.

9. Baris 24 — 26 kode jika foto kosong maka akan memperbarui nama,
username dan katasandi serta foto menggunakan default.

Kode program 4.8 Merupakan kode program hapus data petugas

1| <?php
2 | include '../koneksi.php';
3| %id = $ GET['id'];

$data = mysqgli query($koneksi, "select * from petugas where

4 | petugas id='$id'");
5| %d = mysgli fetch assoc($data);
6 | $foto = $d['petugas foto'];
7 | unlink ("../gambar/petugas/S$foto") ;
mysqgli query($koneksi, "delete from petugas where
8 | petugas id='$id"'");
9 | header ("location:petugas.php") ;

Kode Program 4. 8 Hapus Data Petugas

“Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode untuk mengambil nilai id

3. Baris 4 -5 kode untuk mengambil data dari petugas dari database
berdasarkan id

4. Baris 6 kode untuk mengambil nama file foto petugas

5. Baris 7 kode untuk menghapus file foto dari directori

6. Baris 8 kode untuk menghapus data petugas dari database berdasrkan id

10. Halaman Tambah Petugas

Halaman tambah data petugas merupakan hasil implementasi dari rancangan
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interface gambar pada halaman ini terdapat form untuk memasukan data

petugas / membuat akun petugas arsip untuk disimpan di dalam database

sistem. Berikut gambar 4.49 merupakan implementasi halaman tambah

petugas yang dihasilkan.
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Foto
Choose Fike | No file chasen

Gambar 4. 45 Halaman Tambah Data Petugas

Kode program 4.9 merupakan kode program tambah data petugas

1 | <?php

2 | include '../koneksi.php';

3 | $nama = $ POST['nama'];

4 | Susername = $ POST['username'];

5 | Spassword = md5($ POST['password']);

6

7 | Srand = rand();

8 | Sallowed = array('gif','png','jpg', 'jpeg');

9 | $filename = $ FILES['foto']['name'];

10

11

12 | if ($filename == "") {

13 mysqgli query(Skoneksi, "insert into petugas values
(NULL, '$Snama', '$Susername', 'Spassword','")");

14 | header ("location:petugas.php");

15 | Jelse(

16

17 | $ext = pathinfo($filename, PATHINFO EXTENSION) ;

18

19 | if (!in array ($ext,$allowed) ) {

20 | header ("location:petugas.php?alert=gagal");

21 | telsef
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22 move uploaded file($ FILES['foto']['tmp name'],
'../gambar/petugas/'.$rand.' '.Sfilename);
23 | $file gambar = $rand.' '.$filename;
mysqgli query($koneksi, "insert into petugas values
24 | (NULL, 'Snama', 'Susername', 'Spassword’', '$file gambar')")
25 | header ("location:petugas.php") ;
26 | }
27 | }
Kode Program 4. 9 Tambah Data Petugas

Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 — 4 kode untuk mengmabil data dari form

3. Baris 5 kode untuk enkripsi kata sandi

4. Baris 7 kode untuk menghasilkan angka acak

5. Baris 8 kode untuk format ektensi yang diperbolehkan

6. Baris 9 kode untuk mendapatkan nama file foto

7. Baris 12 -15 kode untuk lJika tidak ada unggahan gambar, maka lakukan

penambahan data petugas tanpa gambar
8. Baris 17 kode untuk mendapatkan ekstensi file gambar yang diunggah
9. Baris 19 — 20 kode Jika ekstensi file gambar tidak termasuk dalam daftar

yang diizinkan, arahkan pengguna kembali ke halaman "petugas.php"

dengan pesan "gagal"

10. Baris 21 —23 kode jika ekstensi file gambar diizinkan, pindahkan file gambar

ke direktori'../gambar/petugas/' dengan nama baru yang terdiri dari angka

acak dan nama file asli

11. Baris 24 kode tambahkan data petugas beserta nama file gambar baru ke

database.

12. Halaman Data Guru/ User

Halaman data guru / user merupakan hasil implementasi dari rancangan

interface gambar pada halaman ini terdapat tabel yang berisi data guru yang

mengakses sistem. Berikut gambar 4.46 merupakan implementasi halaman

data guru yang dihasilkan.
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Gambar 4. 46 Halaman Data Guru / User

Kode program 4. 10 merupakan proses halaman data guru / user

1 | <?php
2 | include '../koneksi.php';
3 | S%no = 1;
$user = mysqgli query($koneksi, "SELECT * FROM user
4 | ORDER BY user id DESC");
5 | while ($p = mysgli fetch array($user)) ({
6 | 2>
7 | <tr>
8 | <td><?php echo $no++; ?2></td>
9 | <ta>
10 | <?php
11 | if ($p['user foto'] == "") {
12 | 2>
13 | <img class="img-user" src="../gambar/sistem/user.png">
14 | <?php
15| } else {
16 | 2>
<img class="img-user" src="../gambar/user/<?php echo
17 | $Sp['user foto']; ?2>">
18 | <?php
19|}
20 | 2>
21 | </tad>
22 | <td><?php echo $p['user nama'] ?></td>
23 | <td><?php echo $p['user username'] ?></td>
24 | <td class="text-center">
25 | <div class="btn-group">
<a href="user edit.php?id=<?php echo $p['user id']; 2>"
class="btn btn-default"><i class="fa fa-
26 | wrench"></i></a>
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<a href="user hapus.php?id=<?php echo $p['user id'];
?>" class="btn btn-default"><i class="fa fa-
27 | trash"></i></a>
28 | </div>
29 | </td>
30 | </tr>
31 | <?php
32 }
33 | 2>
Kode Program 4. 10 Halaman Data Guru / User
Keterangan :
1. Baris 2kode untuk koneksi
2. Baris 3 kode untuk nomor urut
3. Baris 4 — 5 kode untuk Mengambil data pengguna dari tabel 'user' dan
mengurutkannya berdasarkan 'user_id'
4. Baris 6 —9 kode menampilkan nomor urut
5. Baris 10 — 14 kode Ketika guru tidak mengunggah foto, gunakan ikon
default
6. Baris 15 — 21 kode Ketika guru mengunggah foto, gunakan foto yang
diunggah
7. Baris 22 — 23 kode untuk menampilkan nama dan username
8. Baris 24 — 33 kode untuk tombol untuk mengedit dan menghapus

13. Halaman Tambah Guru / User

Halaman tambah data guru / user merupakan hasil implementasi dari rancangan

interface gambar pada halaman ini terdapat form untuk memasukan data guru

/ user membuat akun guru / user untuk disimpan di dalam database sistem.

Berikut gambar 4.47 merupakan implementasi halaman tambah petugas yang

dihasilkan.
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Gambar 4. 47 Halaman Tambah Data Guru / User

Kode program 4.11 merupakan kode program tambah data guru / user

1 | <?php
2 | include '../koneksi.php';
3 Snama = $ POST['nama'];
4 Susername = $ POST['username'];
5 Spassword = md5($ POST['password']);
6 | Srand = rand();
7 Sallowed = array('gif','png','jpg','Jjpeg');
8 $filename = $ FILES['foto']['name'];
9 | if(Sfilename == "") {
10 mysqgli query($koneksi, "insert into user values
(NULL, '$nama', 'Susername', 'Spassword',"'")");
11 header ("location:user.php") ;
12 | telse{
13 Sext = pathinfo($filename, PATHINFO EXTENSION) ;
14 if (!in array(Sext,$allowed) ) {
15 header ("location:user.php?alert=gagal");
16 telse(
17 move uploaded file($ FILES['foto']['tmp name'],
'../gambar/user/'.Srand.' '.Sfilename);
18 $file gambar = $rand.' '.S$filename;
mysgli query($koneksi, "insert into user values
19 | (NULL, '$nama', 'Susername', '$Spassword', '$file gambar')")
20 header ("location:user.php");

Kode Program 4. 11 Tambah Data Guru / User

Keterangan :

Baris 2 kode koneksi
Baris 3 — 5 kode untuk mengambil data daro form
Baris 6 kode untuk membuat angka acak

Baris 7 kode untuk daftar ektensi file yang diperbolehkan

LA S

Baris 8 kode untuk mendapatkan nama file gambar yang diunggah
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6. Baris 9 — 11 kode lJika tidak ada unggahan gambar, maka lakukan
penambahan data user tanpa gambar

7. Baris 13 kode untuk Mendapatkan ekstensi file gambar yang diunggah

8. Baris 14 — 15 kode Jika ekstensi file gambar tidak termasuk dalam daftar
yang diizinkan, arahkan pengguna kembali ke halaman "user.php" dengan
pesan "gagal"

9. Baris 16 —17 kode Jika ekstensi file gambar diizinkan, pindahkan file gambar
ke direktori '../gambar/user/' dengan nama baru yang terdiri dari angka
acak dan nama file asli

10. Baris 18 kode untuk tambahkan data user beserta nama file gambar baru
ke database

11. Baris 20 kode untuk Kembali ke halaman.

12. Halaman Data Arsip

Halaman data arsip merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini terdapat tabel untuk menampilkan arsip yang sudah

di upload Berikut gambar 4.48 merupakan implementasi data arsip yang

dihasilkan.
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Gambar 4. 48 Halaman Data Arsip

Kode program 4.12 merupakan proses halaman data arsip.

<?php

include '../koneksi.php';

Sno = 1;
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$arsip = mysgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM
arsip, kategori,petugas WHERE arsip petugas=petugas_ id and

4 | arsip kategori=kategori id ORDER BY arsip id DESC");
5| while ($p = mysqgli fetch array($arsip)) ({
6| 2>
7 <tr>
8 <td><?php echo $no++; ?></td>
<td><?php echo date('d-m-Y',
strtotime ($p['arsip waktu upload'])) //58 menampilkan waktu
9 | upload ?></td>
10| <ta>
11 | <b>KODE</b> : <?php echo $p['arsip kode'] ?><br>
12 | <b>Nama</b> : <?php echo $p['arsip nama'] ?><br>
13 | <b>Jenis</b> : <?php echo $p['arsip jenis'] ?><br>
14 | </td>
15 | <td><?php echo $p['arsip dari'] ?></td>
16 | <td><?php echo $p['kategori nama'] ?></td>
17 | <td><?php echo $p['petugas nama'] ?></td>
18 | <td><?php echo $p['arsip keterangan'] ?></td>
19| <td class="text-center">
<div class="modal fade" id="exampleModal <?php echo
$pl'arsip id']; ?>" tabindex="-1" role="dialog" aria-
20 | labelledby="exampleModallabel" aria-hidden="true">
21 <div class="modal-dialog" role="document">
22 | <div class="modal-content">
23 | <div class="modal-header">
<h5 class="modal-title"
24 | id="exampleModalLabel">PERINGATAN!</h5>
<button type="button" class="close" data-dismiss="modal"
25 | aria-label="Close">
26 | <span aria-hidden="true">&times;</span>
27 | </button>
28 | </div>
29 | <div class="modal-body">
Apakah anda yakin ingin menghapus data ini? <br>file dan
30 | semua yang berhubungan akan dihapus secara permanen.
31 </div>
32 | <div class="modal-footer">
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<button type="button" class="btn btn-secondary" data-

33 | dismiss="modal">Batalkan</button>
<a href="arsip hapus.php?id=<?php echo $p['arsip id']; ?2>"
class="btn btn-primary"><i class="fa fa-check"></i> &nbsp;
34 | Ya, hapus</a>
35| </div>
36 | </div>
37 | </div>
38 | </div>
39 | <div class="btn-group">
<a target=" blank" class="btn btn-default"
href="../arsip/<?php echo $p['arsip file']; ?>"><i class="fa
40 | fa-download"></i></a>
<a target=" blank" href="arsip preview.php?id=<?php echo
$pl'arsip id']; ?>" class="btn btn-default"><i class="fa fa-
41 | search"></i> Preview</a>
<button type="button" class="btn btn-primary" data-
toggle="modal" data-target="#exampleModal <?php echo
42 | $Sp['arsip id']l; ?>">
43 | <i class="fa fa-trash"></i>
44 | </button>
45 | </div>
46 | </tad>
47 | </tr>
48 | <?php
49 | }
50 | ?>
Kode Program 4. 12 Halaman Data Arsip
Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode untuk nomor urut

3. Baris 4 kode untuk Mengambil data dari tabel arsip, kategori, dan petugas

yang diurutkan berdasarkan arsip_id secara descending (terbaru dulu)
Baris 5 kode untuk menampilkan data — data arsip
Baris 8 kode untuk menampilkan nomor urut

Baris 9 kode untuk menampilkan tanggal

N o v k&

Baris 11 kode untuk menampilkan kode arsip
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8. Baris 12 kode untuk menampikan nama arsip

9. Baris 13 kode untuk menampilkan jenis arsip

10. Baris 15 — 18 kode untuk menampilkan nama dari, kategori, petugas dan
keterangan

11. Baris 19 —38 kode untuk menampilkan notif peringatan sebelum menhapus
data

12. Baris 39 — 50 kode untuk menampilkan tombol unduh, detail, hapus.

Kode program 4.13 Merupakan proses halaman preview

1 | <?php
if ($d['arsip jenis'] == "png" ||
$d['arsip jenis'] == "jpg" || $d['arsip jenis']
2 | == "gif" || $d['arsip Jjenis'] == "jpeg") ({
3 |2>
<img src="../arsip/<?php echo $d['arsip file'];
4 | 2>">
5 | <?php
6 | } elseif ($d['arsip jenis'] == "pdf") {
7 | 2>
8 | <div class="pdf-singe-pro">
<a class="media" href="../arsip/<?php echo
9 | $d['arsip file']l; ?>"></a>
10 | </div>
11 | <?php
12 | } else {
12 | 2>

<p>Preview tidak tersedia, silahkan <a
target=" blank" style="color: blue"

href="../arsip/<?php echo $d['arsip file'];
13 | ?>">Download di sini.</a></p>.
14 | <?php
15 | 3
16 | 2>

Kode Program 4. 13 Preview arsip
Keterangan :

1. Baris 1 - 3 kode untuk memeriksa jenis file arsip yang disimpan dan
menampilkan gambar

2. Baris 4 — 11 kode untuk jika jenis file pdf maka akan menampilkan tautan
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ke file pdf
3. Baris 12 — 16 kode lJika jenis file arsip tidak termasuk dalam kategori di
atas, maka akan menampilkan pesan yang mengatakan "Preview tidak

tersedia" dan memberikan tautan untuk mengunduh file tersebut.

Kode program 4.14 merupakan proses hapus data arsip.

<?php

include '../koneksi.php';

$id = $ _GET['id'];

$lama = mysqli query($koneksi,"select * from arsip
where arsip id='§id'");

$1 = mysgli fetch assoc($lama);

Snama_file lama = $1['arsip file'];

unlink("../arsip/".%nama file lama);
mysgli query($koneksi, "delete from arsip where
arsip id='$id'");

O| 0 (Nojun| A [ WIN|F

header ("location:arsip.php");

Kode Program 4. 14 Hapus Data Arsip
Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode menentukan data arsip yang dihapus

3. Baris 4 kode untuk mencari file lama yang terkait dengan data arsip yang
akan dihapus.

4. Baris 5—8 untuk menghapus data arsip dari database berdasarkan ID.

13. Halaman Riwayat Unduh

Halaman riwayat undug merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini terdapat tabel yang berisi siapa saja yang unduh arsip
Berikut gambar 4.49 merupakan implementasi halaman tambah petugas yang

dihasilkan.
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Gambar 4. 49 Halaman Riwayat Unduh

Kode program 4.15 merupakan proses halaman riwayat unduh

1 | <?php

2 | include '../koneksi.php';

3 | $no = 1;

4 | $saya = $ SESSION['id'];
$arsip = mysgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM

5 riwayat,arsip,user WHERE riwayat arsip=arsip id
and riwayat user=user id ORDER BY riwayat id
DESC") ;

6 |while (Sp = mysgli fetch array(Sarsip)) {

7 | 2>

8 | <tr>

9 | <td><?php echo $no++; ?></td>

10 | <td><?php echo $p['user nama'] ?></td>
<td><a style="color: blue"

11 href="arsip preview.php?id=<?php echo
Spl'arsip id']; ?>"><?php echo S$p['arsip nama']
?></a></td>

12 | </tr>

13 | <?php

14 |

15| 2>

Kode Program 4. 15 Halaman Riwayat Unduh
Keterangan :

1.

Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode untuk nomor urut
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7.
8.

Baris 4 kode untuk mengambil id

Baris 5 kode untuk menjalankan kueri SQL untuk mengambil data dari tabel
riwayat, arsip, dan user

Baris 6 kode untuk melakukan perulangan untuk setiap hasil data yang
ditemukan dalam kueri

Baris 9 untuk menampilkan nomor urutan

Baris 10 kode untuk menampilkan nama user / guru

Baris 11 kode untuk membuat warna biru

9. Halaman Rekap

Halaman rekap merupakan hasil implementasi dari rancangan interface gambar

pada halaman ini terdapat informasi rekap keseluruhan unduhan dari sisi guru

dan dokumen. Berikut gambar 4.50 merupakan implementasi halaman

rekapyang dihasilkan.
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Gambar 4. 50 Halaman Rekap
Kode program 4.16 Merupakan proses halaman rekap
1 | <?php
2 | include '../koneksi.php';
3 | $no = 1;
$arsip v2 = mysqgli query(Skoneksi, "SELECT user nama,

user id, COUNT (user nama) FROM riwayat,arsip,user
WHERE riwayat arsip=arsip id and riwayat user=user id
4 | GROUP BY user nama");

5 | while ($p = mysgli fetch array(Sarsip v2)) {
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6 | 2>

7 | <tr>

8 | <td><?php echo $no++; ?2></td>

9 | <td><?php echo $p['user nama']; °?></td>

10 | <td><?php echo S$p['COUNT (user nama)'] ?></td>
11 | <td>

<button type="button" class="btn btn-primary" data-
toggle="modal" data-target="#modal<?php echo

12 | $p['user id']; 2>data">
13 | Detail

14 | </button>

15 | </td>

16 | </tr>

17 | <?php

18 | }

19 | 2>

Kode Program 4. 16 Rekap

Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode untuk nomor urut

3. Baris 4 kode untuk mengambil data dari table dan dihitung berapa kali
unduh

4. Baris 5 kode melakukan perulangan untuk setiap hasil data yang
dikelompokkan berdasarkan nama pengguna

5. Baris 8 kode untuk menampilkan nomor urut

6. Baris 9 kode untuk menampilkan nama

7. Baris 10 kode untuk menampilkan jumlah nama user / guru

8. Baris 12 kode untuk memunculkan tombol detail dan menampilkan data

lebih lanjut.

10. Halaman Utama Petugas

Halaman utama petugas merupakan hasil implementasi dari rancangan

interface gambar pada halaman ini terdapat informasi terkait keseluruhan

sistem. Berikut gambar 4.51 merupakan implementasi halaman utama admin

yang dihasilkan.
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Gambar 4. 51 Halaman Utama Petugas

Kode program 4.17 merupakan proses halaman utama admin

<span class="counter text-success">

2 | <?php

$jumlah petugas = mysqgli query($koneksi,"select *
3 | from petugas");

4 | 2>
<span class="counter"><?php echo
5 | mysgli num rows ($jumlah petugas); ?></span>
6 | </span>
7 | <span class="counter text-purple">
8 | <?php

$jumlah user = mysqgli query($koneksi,"select * from
9 | user");

10 | 2>

<span class="counter"><?php echo
11 | mysgqli num rows ($jumlah user); ?></span>

12 | </span>

13 | <span class="counter text-info">

14 | <?php

$jumlah arsip = mysqli query($Skoneksi, "select *
15| from arsip");

16 | 2>

<span class="counter"><?php echo
17 | mysgli num rows ($jumlah arsip); ?></span>

18 | </span>

19 | <span class="text-danger">

20 | <?php

$jumlah kategori = mysgli query(Skoneksi,"select *
21 | from kategori");

22 | 2>
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<span class="counter"><?php echo
23 | mysgli num rows ($jumlah kategori); ?></span>

24 | </span>

Kode Program 4. 17 Halaman Utama Petugas

Keterangann :

1. Baris 1 — 6 kode untuk mengambil data jumlah petugas dari database dan
menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna biru

2. Baris 7 — 12 kode untuk mengambil data jumlah user / guru dari database
dan menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna ungu

3. Baris 13 — 18 kode untuk mengambil data jumlah arsip dari database dan
menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna hijau

4. Baris 20 — 24 kode untuk mengambil data jumlah kategori arsip dari
database dan menampilkan dalam kurfa dan teks berwarna merah

11. Halaman Arsip Petugas

Halaman arsip petugas merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini terdapat informasi terkait arsip yang sudah di upload.

Berikut gambar 4.52 halaman arsip petugas.
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Gambar 4. 52 Halaman Arsip Petugas
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1 <?php

2 | include '../koneksi.php';

3 [ Sno = 1;
Sarsip = mysqgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM

4 | arsip, kategori, petugas WHERE arsip petugas=petugas id and
arsip kategori=kategori id ORDER BY arsip id DESC");

5 | while ($p = mysgli fetch array($arsip)) {

6 | 2>

7 | <tr>

8 | <td><?php echo $no++; ?></td>

9 <td><?php echo date('d-m-Y',
strtotime ($p['arsip waktu upload']))?></td>

10 | <td>

11 | <b>KODE</b> : <?php echo $p['arsip kode'] ?><br>

12 | <b>Nama</b> : <?php echo $p['arsip nama'] ?><br>

13 | <b>Jenis</b> : <?php echo S$p['arsip jenis'] ?><br>

14 | </td>

15 | <td><?php echo $p['arsip dari'] 2?></td>

16 | <td><?php echo S$p['kategori nama'] ?></td>

17 | <td><?php echo $p['petugas nama'] ?></td>

18 | <td><?php echo S$p['arsip keterangan'] ?></td>

19 | <td class="text-center">
<div class="modal fade" id="exampleModal <?php echo

20 | Spl'arsip id']l; ?>" tabindex="-1" role="dialog" aria-
labelledby="exampleModallabel" aria-hidden="true">

21 | <div class="modal-dialog" role="document">

22 | <div class="modal-content">

23 | <div class="modal-header">

24 §h5 class="modal-title"
id="exampleModalLabel">PERINGATAN!</h5>
<button type="button" class="close" data-dismiss="modal"

2 aria-label="Close">

26 | <span aria-hidden="true">&times;</span>

27 | </button>

28 | </div>

29 | <div class="modal-body">

30 Apakah anda yakin ingin menghapus data ini? <br>file dan
semua yang berhubungan akan dihapus secara permanen.

31 | </div>

32 | <div class="modal-footer">

33 <button type="button" class="btn btn-secondary" data-
dismiss="modal">Batalkan</button>
<a href="arsip hapus.php?id=<?php echo $p['arsip id']; 2>"

34 | class="btn btn-primary"><i class="fa fa-check"></i> &nbsp;
Ya, hapus</a>

35 | </div>

36 | </div>

37 | </div>

38 | </div>

39 | <div class="btn-group">
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<a target=" blank" class="btn btn-default"

40 | href="../arsip/<?php echo S$p['arsip file']; ?>"><i class="fa
fa-download"></i></a>
<a target=" blank" href="arsip preview.php?id=<?php echo
41 $p['arsip_ia']; ?>" class="btn btn-default"><i class="fa fa-
search"></i> Preview</a>
<button type="button" class="btn btn-primary" data-
42 | toggle="modal" data-target="#exampleModal <?php echo
$p['arsip id']; ?>"> -
43 | <i class="fa fa-trash"></i>
44 | </button>
45 | </div>
46 | </td>
47 | </tr>
Kode Program 4. 18 Halaman Arsip Petugas
Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode untuk inisialisasi nomor dengan nilai 1

3. Baris 4 kode untuk jalankan query SQL untuk mengambil data arsip beserta
kategori dan petugas yang berkaitan, kemudian urutkan berdasarkan arsip
id secara menurun.

Baris 5 kode untuk menangkap data

Baris 6 — 8 kode untuk menampilkan nomor dan ditampilkan dalam sel table
Baris 9 kode untuk menampilkan tanggal dan waktu

Baris 10 — 14 kode untuk menampilkan kode, nama dan jenis arsip

©® N o v &

Baris 15 — 18 kode untuk menampilkan dari, kategori, petugas dan

keterangan

9. Baris 19 — 38 kode untuk menampilkan notifikasi peringatan sebelum data
arsip dihapus

10. Baris 39 — 46 kode untuk menampilkan tombol unduh, detail, hapus

11. Baris 47 kode untuk tutup baris dalam tabel

12. Halaman Upload Arsip Petugas

Halaman upload arsip petugas merupakan hasil implementasi dari rancangan
interface gambar pada halaman ini terdapat form untuk memasukan data arsip

berikut gambar 4.53 halaman arsip petugas.
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Gambar 4. 53 Halaman Upload Arsip Petugas

Kode program 4.19 merupakan proses halaman upload arsip.

1 | <?php

2 | include '../koneksi.php';

3 | session start();

4 | date default timezone set ('Asia/Jakarta');

5 | Swaktu = date('Y-m-d H:i:s');

6 | Spetugas = $ SESSION['id'];

7 | Skode = $ POST['kode'];

8 | Snama = $ POST['nama'];

9 | Sdari = $ POST['dari'];

10 | Srand = rand();

11| sfilename = $ FILES['file']['name'];

12 | $jenis = pathinfo($filename, PATHINFO EXTENSION) ;

13 | skategori = $ POST['kategori'];

14 | sketerangan = $ POST['keterangan'];

15| Scek = true;

16 | if ($ FILES["file"]["size"] > 3000000) {

17 | Scek = false;

18 | }

19 | if (Scek) {

20 | if (Sjenis == "php") {

21 | header ("location:arsip.php?alert=gagal");

22 | } else {

23 Toveiup}oadedifile($7FILES['fi}e']['tmpiname'],

../arsip/"'" . $rand . ' ' . $filename);

24 | $Snama file = $rand . ' ' . $filename;
mysqgli query($koneksi, "insert into arsip values

75 (NQLL{'$waktu','$p§tugas','$kode','$nama','?dari',
'$jenis', 'Skategori', 'Sketerangan', 'Snama file')") or
die (mysgli error ($koneksi));
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26

header ("location:arsip.php?alert=sukses");

27 |}
28 | }
29 | else {
30 | header ("location:arsip.php?alert=gagal ukuran");
31|
Kode Program 4. 19 Halaman Upload Arsip Petugas
Keterangan :
1. Baris 2 kode untuk koneksi
2. Baris 3 kode untuk mulai akses atau menyimpan data
3. Baris 4 kode untuk mengatur zona waktu WIB
4. Baris 5 kode untuk mengambil waktu saat ini dan menyimpan
5. Baris 6 kode untuk mengambil data petugass
6. Baris 7 -9 kode untuk ambil data dari form
7. Baris 10 kode untuk inisialisasi dengan nilai acak dan memberi nama unik
pada dokumen yang diunggah
8. Baris 11 kode untuk mengambl nama file yang diunggah melalui input
nama file
9. Baris 12 kode untuk mendapatkan info file yang diunggah
10. Baris 13 — 14 kode untuk ambil data dari form
11. Baris 15 kode untuk memeriksa ukuran file diunggah melebihi batas
12. Baris 16 — 17 kode untuk periksa apakah ukuran file diunggah melebihi 3mb
jika ya
13. Baris 19 —21 kode emeriksaan jenis file. Jika jenis file adalah "php", arahkan
pengguna kembali ke halaman "arsip.php" dengan pesan kesalahan (alert).
14. Baris 22 — 24 kode jika jenis file valid, pindahkan file ke derikteori arsip
dengan nama file diubah sesuai variable dan simpan nama file yang telah
diubah
15. Baris 25 kode untuk untuk memasukkan data dokumen ke dalam tabel
"arsip" dengan menggunakan data yang telah diambil dari formulir. Jika ada
kesalahan dalam eksekusi query, tampilkan pesan kesalahan dan berhenti
16. Baris 26 kode untuk notifikasi berhasil
17. Baris 29 — 30 kode untuk ukuran file terlalu besar dan menampilkan pesan
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ukuran file terlalu besar
18. Halaman Data Kategori Petugas
Halaman data kategori merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini menampilkan data kategori yang sudah dibuat oleh

Kepala arsip / admin berikut gambar 4.54 halaman data kategori petugas.
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Gambar 4. 54 Halaman Data Kategori Petugas

Kode program 4.20 merupakan proses halaman data kategori petugas

1 | <?php
2 | Sno = 1;
3 $katego¥i = mysgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM
kategori"); //MENGAMBIL DATA KATEGORI
4 | while (Sp = mysqgli fetch array(Skategori)) {
52>
6 | <tr>
7 | <td><?php echo S$no++; 2></td>
8 | <td><?php echo $p['kategori nama'] ?></td>
9 .
<td><?php echo $p['kategori keterangan'] ?></td>
10 | </tr>
11 | <?php
12 | )
13 | 2>
Kode Program 4. 20 Halaman Data Kategori Petugas
Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk inisialisasi variable nomor

2. Baris 3 kode untuk mengambil data kategori dari database
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3. Baris 7 kode untuk menampilkan nomor
4. Baris 8 kode untuk menampilkan nama kategori
5. Baris 9 kode untuk menampilkan keterangan kategori
19. Halaman Data Guru Petugas
Halaman data guru merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini menampilkan data guru yang bisa mengakses sistem

arsip berikut gambar 4.55 halaman data guru petugas
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Gambar 4. 55 Halaman Data Guru Petugas

Kode program 4.21 merupakan proses halaman data guru petugas.

1 | <?php

2 | include '../koneksi.php';

3 | $Sno = 1;

4 Suser = mysqli_query($koneksi, "SELECT * FROM
user ORDER BY user id DESC");

5 | while ($p = mysgli fetch array($user)) {

6 | 2>

7 | <tr>

8 | <td><?php echo S$no++; ?></td>

9 | <ta>

10 | <?php

11 | if ($p['user foto'] == "") {

12 | 2>

13 <img"class="img—gser" .
src="../gambar/sistem/user.png">

14 | <?php

15|} else {

16 | 2>

17 <img class="img-user" src="../gambar/user/<?php
echo $p['user foto']; ?>">
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18 | <?php

19 }
20 | 2>
21 | </td>

22 | <td><?php echo $p['user nama'] ?></td>
23 | <td><?php echo $p['user username'] ?></td>

24 | </tr>
25 | <?php
26 | }
27 | 2>
Kode Program 4. 21 Halaman Data Gutu Petugas
Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode untuk insialisasi variable nomor

3. Baris 4 kode untuk untuk mengambil data dari tabel

4. Baris 5 kode loop selama ada baris data yang diambil dari hasil query

5. Baris 8 kode untuk menampilkan nomor dan tambahkan 1 setiap kali
perulangan dilakukan.

Baris 11 kode Jika user foto kosong (tidak ada foto pengguna)

Baris 13 kode untuk Tampilkan gambar pengguna default

Baris 14 — 15 kode jika ada foto pengguna

o © N o

Baris 16 — 17 kode untuk tampilkan gambar profil pengguna
10. Baris 21 kode untuk tutup sel table
11. Baris 22 kode untuk menampilkan nama penguna (guru)
12. Baris 23 kode untuk menampilkan nama pengguna (username)
13. Halaman Riwayat Unduh Petugas
Halaman riwayat unduh arsip merupakan hasil implementasi dari rancangan
interface gambar pada halaman ini menampilkan riwayat unduh keseluruhan

guru yang mengunduh arsip pada gambar 4.56.
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Gambar 4. 56 Halaman Riwayat Unduh Petugas

Kode program 4.22 merupakan proses halaman riwayat unduh

1 | <?php
2 | include '../koneksi.php';
3 Sno = 1;
4 | $saya = $ SESSION['id'];
Sarsip = mysqli query(S$koneksi, "SELECT * FROM
5 riwayat,arsip,uger WHERE riwayat arsip=arsip id and
riwayat user=user id ORDER BY riwayat id DESC");
6 | while (Sp = mysgli fetch array($Sarsip)) {
7 | >
8 | <tr>
9 | <td><?php echo S$no++; 2></td>
10 | <td><?php echo $p['user nama'] ?></td>
<td><a style="color: blue"
11 | href="arsip preview.php?id=<?php echo $p['arsip id'];
?>"><?php echo S$p['arsip nama'] ?></a></td>
12 | </tr>
13 | <?php
14 |
15 | >
Kode Program 4. 22 Halaman Riwayat Unduh Petugas
Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi
2. Baris 3 kode untuk nomor urut
3. Baris 4 kode untuk mengambil id

4. Baris 5 kode untuk menjalankan kueri SQL untuk mengambil data dari
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tabel riwayat, arsip, dan user
5. Baris 6 kode untuk melakukan perulangan untuk setiap hasil data yang
ditemukan dalam kueri
6. Baris 9 untuk menampilkan nomor urutan
7. Baris 10 kode untuk menampilkan nama user / guru
8. Baris 11 kode untuk membuat warna biru
14. Halaman Utama Guru / User
Halaman utama guru merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini menampilkan kesuluruhan arsip file yang sudah

diupload oleh petugas. Berikut gambar 4.57 halaman utama guru / user
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Gambar 4. 57 Halaman Utama Guru / User

Kode program 4.23 merupakan proses halaman utama guru / user

1 | <?php
2 | $Sno = 1;
3 | if (isset($ GET['kategori'l])) ({
4 Skategori = $ GET['kategori'];
$arsip = mysqgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM
5 arsip, kategori,petugas WHERE arsip petugas=petugas_id

and arsip kategori=kategori id and
arsip_katggori:'$kategori' ORDER BY arsip id DESC");
9 } else {

$arsip = mysqgli query(Skoneksi, "SELECT * FROM

arsip, kategori,petugas WHERE arsip petugas=petugas_id

! and arsip_ kategori=kategori id ORDER BY arsip id
DESC") ;

8 |}
while (Sp = mysqgli fetch array($arsip)) {

10 | 2>
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11 | <tr>
12 | <td><?php echo S$no++; ?></td>
13 <td><?php echo date('d-m-Y',
strtotime (Sp['arsip waktu upload'])) ?></td>
14 | <td>
15 | <b>KODE</b> : <?php echo $p['arsip kode'] ?><br>
16 | <b>Nama</b> : <?php echo $p['arsip nama'] ?><br>
17 | <b>Jenis</b> : <?php echo $p['arsip jenis'] ?><br>
18 | </td>
19 | <td><?php echo $pl'arsip dari'] ?></td>
20 | <td><?php echo $p['kategori nama'] ?></td>
21 | <td><?php echo $p['petugas nama'] ?></td>
22 | <td><?php echo Sp['arsip keterangan'] ?></td>
23 | <td class="text-center">
24 | <div class="btn-group">
<a target=" blank" class="btn btn-default"
25 | href="arsip download.php?id=<?php echo $p['arsip id'];
?>"><i class="fa fa-download"></i></a>
<a target=" blank" href="arsip preview.php?id=<?php
26 | echo Spl'arsip id']; ?>" class="btn btn-default"><i
class="fa fa-search"></i> Preview</a>
27 | </div>
28 | </td>
29 | </tr>
30 | <?php
31 |
32 | 2>
Kode Program 4. 23 Halaman Utama Guru
Keterangan :
1. Baris 2 kode untuk inisialisasi nomor
2. Baris 3 kode untuk periksa apakah data kategori telah di masukan
3. Baris 4 kode untuk cek apakah nilai kategori sudah ada
4. Baris 5 kode untuk menjalankan query SQL untuk mengambil data arsip dari

8.
9.

tabel 'arsip' yang sesuai dengan kategori yang diberikan.
Baris 6 kode jika kategori tidak dimasukan
Baris 7 - 8 kode untuk Jalankan query SQL untuk mengambil semua data arsip

dari tabel arsip.

. Baris 9 kode untuk menangkap data

Baris 10 — 11 kode untuk mulai baris dalam table

Baris 12 kode untuk menampilkan nomor

10.Bais 13 kode untuk menampilkan tanggal dan waktu
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17.

11.Baris 14 —17 kode untuk menampilkan kode arsip, nama arsip dan jenis arsip

12.Baris 18 -22 kode untuk menampilkan dari, nama arsip, nama petugas dan
keterangan arsip.

13.Baris 23 kode untuk menambah kelas ke sel table

14.Baris 24 kode untuk buat grup tombol

15.Baris 25 kode untuk menampilkan tombol unduh

16.Baris 26 kode untuk menampilkan tombol view arsip

Halaman Preview Arsip

Halaman preview arsip merupakan hasil implementasi dari rancangan interface
gambar pada halaman ini menampilkan detail dokumen berikut gambar 4.58

halaman view arsip.

» G O localhostiarsipui
& Wromn @TE @M

W ARsiP

Kode Arsip DS19

Riwayat
Waktu Upload

Narma File Rama

Gambar 4. 58 Halama Preview Arsip

Kode program 4.24 merupakan proses halaman preview arsip

1 <?php
if ($d['arsip jenis'] == "png" ||

2 $d['arsipijenzs'] == "jpg" || $d['arsip jenis']
== "gif" || Sd['arsip jenis'] == "jpeg") {

3 2>
<img src="../arsip/<?php echo $d['arsip file'];

4 2>"> B

5 <?php

6 } elseif ($d['arsip jenis'] == "pdf") {

7 ?>

8 <div class="pdf-singe-pro">

9 <a class="media" href="../arsip/<?php echo
$d['arsip file']; ?>"></a>
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10 </div>
11 <?php
12 } else {
13 2>
<p>Preview tidak tersedia, silahkan <a
14 target="_blapk" style="color: blug" .
href="../arsip/<?php echo $d['arsip file'];
?>">Download di sini.</a></p>.
15 <?php
16 }
17 ?>
Kode Program 4. 24 Halaman Preview Arsip
Keterangan :

1. Baris 2 - 3 kode untuk memeriksa apakah tipe berkas sesuai dengan

format

2. Baris 4 kode jika jenis berkas adalah gamnnar maka akan menampilkan

gambar dengan sumber gambar dinamis

3. Baris 5—10 kode memeriksa jika jenis bukan gambar maka akan

memeriksa apakah jenis berkas pdf jika benar maka akan menampilan pdf

secara dinamis

4. Baris 11 — 17 kode untuk memeriksa jika keduanya tidak terpenuhi maka

akan menampilkan bahwa pratinjau tidak tersedia dan memberikan

tautan unduh.

Halaman Riwayat

Halaman riwayat merupakan hasil implementasi dari rancangan interface

gambar pada halaman ini menampilkan riwayat unduhan guru berikut

implementasi pada gambar 4.59 halaman riwayat.
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a ARSIP = Home Kategori + ¥ gilang [ Guru | ~

Dashboard Data Riwayat Home / Riwayat

Riwayat
Data Riwayat

No Dokumen yang di download
1 WAZAH VI
WAZAH VI
3 Surat lzin
4 Surat zin

Rama

Gambar 4. 59 Halaman Riwayat

Kode program 4.25 merupakan proses halaman riwayat unduhan guru / user

1 | <?php

include '../koneksi.php';
3 Sno = 1;

Sarsip v2 = mysqgli query(S$koneksi, "SELECT *
FROM riwayat,arsip,user WHERE

4 riwayat arsip=arsip_id and

riwayat user=user id and user nama =

T

$ SESSION['mama'] . "'");

5 while (Sp = mysqgli fetch array(Sarsip v2)) {

6 | >

7 <tr>

8 | <td><?php echo $no++; ?2></td>

9 | <td><?php echo $p['arsip nama'l]; ?></td>

10 | </tr>

11 | <?php

12 |

13 | 2>

Kode Program 4. 25 Halaman Riwayat

Keterangan :

1. Baris 2 kode untuk koneksi

2. Baris 3 kode untuk inisalisasi variable

3. Baris 4 kode query SQL untuk mengambil data dari table

4. Baris 5 kode untuk Loop melalui hasil query dan tampilkan data dalam
tabel.

5. Baris 8 kode untuk menampilkan nomor urut

6. Baris 9 kode untuk menampilkan nama arsip
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4.5 Testing

1.

Black Box Testing

Pengujian Fungsionalitas Metode Blackbox testing dibantu oleh bapak
Agung Suprihant, S,E selaku bagian TU dalam pengujian menunjukan bahwa sistem
dapat berjalan dengan baik. Semua bagian yang disusun pada setiap dapat berjalan
dengan baik. Semua bagian yang disusun pada setiap level yang terdiri atas kepala

arsip(admin), petugas arsip dan guru(user) dapat berjalan sesuai dengan baik.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Black Box

Kategori Actual
No Expected Result (Output) Result
Admin (Kepala Arsip) Menambah Data Kategori Arsip Lulus
1 harus mampu Edit Data Kategori Arsip Lulus
mengelola data Hapus Data Kategori Arsip Lulus
kategori Mencari Data Kategori Arsip Lulus
Admin (Kepala Arsip) Menambah Data Petugas Arsip Lulus
5 harus mampu Edit Data Petugas Arsip Lulus
mengelola data Hapus Data Petugas Arsip Lulus
petugas arsip Mencari Data Petugas Arsip Lulus
Admin (Kepala Menambah Data Guru Lulus
3 Arsip)harus mampu Edit Data Guru Lulus
mengelola data guru / Hapus Data Guru Lulus
user Mencari Data Guru Lulus
Menampilkan Data Arsip Lulus
Admin (Kepala Arsip) Mengunduh Arsip Lulus
4 harus mampu Menghapus Data Arsip Lulus
mengelola data arsip Preview Arsip Lulus
Mencari Data Arsip Lulus
Admin (Kepala Arsip) Menampillkan Riwayat Unduh Arsip Lulus
5 harus mampu
mengelola riwayat
unduh Mencari Riwayat Unduh Lulus
Admin (Kepala Arsip) Menampilkan rekap unduh dokumen | Lulus
6 harus mampu Menampilkan rekap unduh Guru /
mengelola data rekap User Lulus
Menampilkan Data Arsip Lulus
Menambah data arsip / upload arsip | Lulus
Petugas mampu Edit data arsip Lulus
7 . Hapus data arsip Lulus
mengelola data arsip -
Unduh Data Arsip Lulus
View Data Arsip Lulus
Mencari Data Arsip Lulus
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jumlah unduh Lulus

Petugas mampu
. Data guru Lulus

melihat -

Data Kategori Lulus
Unduh Data Arsip Lulus
Cari data arsip Lulus

User (Guru) mam
(Guru) pu View Data Arsip Lulus
Menampilkan riwayat unduh Lulus

Sistem Usability Scale (SUS)
Pengujian fungsional sistem dilakukan menggunakan System Usability

Scale (SUS). Pengujian SUS dilakukan dengan memberikan 5 pernyataan positif dan

5 pernyataan negative untuk mendapatkan penilaian dari user. Table perhitungan

SUS merupakan hasil interpretasi dari pengujian SUS yang dilakukan.

1. Saya berpikir akan menggunakan sistem ini lagi

2. Saya merasa sistem ini rumit untuk digunakan

3. Saya merasa sistem ini mudah digunakan

4. Saya membutuhkan bantuan dari orang lain atau teknisi dalam menggunakan
sistem ini.

5. Saya merasa fitur-fitur sistem ini berjalan dengan semestinya

6. Saya merasa ada banyak hal yang tidak konsisten (tidak serasi pada sistem ini).

7. Saya merasa orang lain akan memahami cara menggunakan sistem ini dengan
cepat.

8. Saya merasa sistem ini membingungkan

9. Saya merasa tidak ada hambatan dalam menggunakan sistem ini.

10. Saya perlu membiasakan diri terlebih dahulu sebelum menggunakan sistem
ini.

Berikut merupakan hasil rekapan perhitungan dari masing-masing responde
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Tabel 4. 12 Tabel hasil perhitungan responden

PERTANYAAN

Q4 | Q5

Q10

Q9

Q7 | Q8

Q6

Q3

Q2

Ql

RESPONDEN

10
11
12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23
24
25

26
27
28
29
30
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Tabel 4. 13 Hasil Perhitungan Evaluasi Usability
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3.

NOTACCEPTABLE MARGINAL ACCEPTABLE

ACCEPTABIUTY
RANGES

GRADE
SCALE

ADJECTIVE
RATING

Gambar 4. 60 Pedoman Nilai SUS

Tabel 4.10 merupakan hasil perhitungan evaluasi usability diperoleh dari
hasil rata-rata perhitungan nilai SUS sebesar 79,75. Berdasarkan gambar 4.60
pedoman pada nilai SUS skor tersebut diinterprestasikan menjadi tiga macam
interpretasi, yang pertama interpretasi acceptability ranges, di mana skor
tersebut masuk ke dalam range Acceptable. Yang kedua interpretasi grade scale,
di mana skor tersebut masuk ke dalam grade C. Dan yang ketiga interpretasi
adjective rating, di mana skor tersebut masuk ke dalam rating Good yang hampir

mendekati Excellent.

Pengujian Performa

Pada menu pencarian dokumen pengguna memakia kata kunci input nama arsip.

Data arsip

show 10w enres searh
Wo 15 Tanggal Uplosd || Arsip Der Kategeri Petigas Keteraagen Pt

KODE:DG-1223
1 11203 Nama : Data Guru 2324
Jomis: xsx

Data Gura tatn
e 202372004 & | Qpwiew
KODE: NTK 1223
120 sk berkaegee 20979 - iew
2z Nama - O3 - Tk brager (0 cobat & e
Jonis -

KODE : HTK 121212

3 25112023 MNama: Arsp pf sokolah  Tidak beskatogori conoh paf & QFrmien

4 wmam Logo SMP N 14 Purwcreio 4| Qeven

#1121 Aqueg lincian Minggu eview
s temam e o G Minggu skt 4| am

Agqurg
Suprhanto

1enam Laporen Absensi 4| Qreen

19112023

Gambar 4. 61 Pencarian
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Uji coba pencarian akan dilakukan 5 kali terhadap 15 data arsip menngunakan
kata kunci untuk slenajutnya dihitung waktu rata — rata pencarian.

Tabel 4. 14 Tabel Pengujian Performa

No Key Dokumen Waktu (Detik)

1 Data Guru Tahun 2023/2024 5,44

2 Laporan Absensi 4,30

3 Kalender Akademik 4,70

4 Lampiran SK Mengajar 4,80

5 Minggu Efektif 5,14
Rata -rata 4,92

Dari tabel pengujian diatas menghasilkan pencarian dokumen dengan waktu
rata — rata pencarian 4,92 detik sedangkan secara hasil pengumpulan data
wawancara pencarian arsip secara manual membutuhkan waktu 5— 15 menit

atau bahkan dokumen bisa tidak ditemukan karena hilang / rusak.

92



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan analisis tentang rancang sistem arsip dokumen SMP N 14

purworejo dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

5.2 Saran

Telah dirancang sistem arsip dokumen pada SMP N 14 Purworejo berbasis
website dengan metode waterfall sebagai sarana untuk mempermudah
dalam menyimpan informasi / dokumen secara elektronik.

Hasil Pengujian Black Box, System Usability Scale (SUS) dan Performace
menunjukan aplikasi dapat digunakan dengan mudah dan sistem dapat
berjalan dengan baik dan nilai rata — rata pengujian SUS 79,75 dan
berdasarkan pedoman nilai sus skor tersebut diinterprestasikan menjadi tiga
macam interpretasi, yang pertama interpretasi acceptability ranges, di mana
skor tersebut masuk ke dalam range Acceptable. Yang kedua interpretasi
grade scale, di mana skor tersebut masuk ke dalam grade C. Dan yang ketiga
interpretasi adjective rating, di mana skor tersebut masuk ke dalam rating
Good yang hampir mendekati Excellent. Sehingga sistem dapat diterima dan
digunakan serta kecepatan dalam mencari data dokumen adalah 4,92 detik
sedangkan dari wawancara pencarian dokumen secara manual

membutuhkan waktu 5 — 15 menit.

Saran untuk penelitian selanjutnya terhadap pengembangan sistem arsip

dokumen SMP N 14 Purworejo yaitu menambahkan fitur-fitur lain yang mendukung

proses pengarsipan dokumen. Harapan pengembang sistem selanjutnya dapat lebih

memaksimalkan proses pengarsipan dokumen pada SMP N 14 Purworejo.
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LAMPIRAN

a. Hasil Quensioner System Usability Scale (SUS)
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Lampiran 2 Halaman Pertanyaan
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Lampiran 4 Pengujian Black Box Test
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Lampiran 5 Wawancara Pengelolaan Arsip
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